
 
SURAT AL-HIJR 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memperingatkan orang-orang yang mendustakan bahwa 
mereka akan ditimpa azab melalui pemaparan tentang keadaan 
orang-orang yang dibinasakan sebagai peringatan bagi manusia 
dan peneguhan bagi orang-orang Mukmin.

 Tafsir:
1  Alif, lam, ra. Penjelasan tentang susunan huruf seperti 

ini telah hadir di awal surat al-Baqarah. Ayat-ayat yang 
berkedudukan tinggi yang menunjukkan bahwa ia diturunkan 
dari sisi Allah ini adalah ayat-ayat al-Qur`an yang menjelaskan 
Tauhid dan syariat-syariat. 

2  Pada Hari Kiamat orang-orang kafir akan berangan-angan 
seandainya mereka dulu adalah orang-orang Islam saat perkara 
menjadi jelas bagi mereka dan kebatilan dari kekafiran yang 
mereka pegang di dunia telah terbukti.

3  Tinggalkanlah wahai Rasul orang-orang yang mendustakan 
itu makan seperti hewan makan, menikmati kesenangan-
kesenangan dunia yang sesaat, panjang angan-angan telah 
membuat mereka lalai dari iman dan amal shalih, mereka akan 
mengetahui kerugian yang mereka alami manakala mereka 
pulang menghadap Allah pada Hari Kiamat.

4  Kami tidak membinasakan sebuah negeri dari negeri-negeri 
yang zhalim kecuali ia memiliki batas yang ditentukan dalam 
ilmu Allah, tidak maju dan tidak mundur.

5  Satu umat dari umat-umat yang mendustakan tidak akan 
binasa sebelum masa yang telah ditetapkan tiba, bila masa itu 
tiba, maka ia tidak bisa ditunda sesaat pun. Maka orang-orang 
zhalim jangan terkecoh bila Allah menangguhkan mereka.

6  Orang-orang kafir Makkah berkata kepada Rasulullah 
a, “Wahai orang yang al-Qur`an diturunkan kepadanya, 
sebagaimana yang dia klaim, dengan klaimmu ini kamu adalah 
orang gila, kelakukanmu sama dengan kelakuan orang-orang 
gila.

7  Mengapa kamu tidak mendatangkan malaikat-malaikat 
agar mereka bersaksi untukmu atau kamu meminta kepada Tuhanmu agar membinasakan kami karena kekafiran kami.”

8  Allah menjawab permintaan mereka untuk mendatangkan malaikat-malaikat, “Kami tidak menurunkan malaikat-malaikat kecuali sebatas 
tuntutan hikmah manakala masa pembinasaan mereka telah tiba, bila Kami mendatangkan malaikat-malaikat kepada mereka, maka mereka tidak akan 
diberi kesempatan apa pun, sebaliknya azab akan segera membinasakan mereka.”

9  Hanya Kami semata yang menurunkan al-Qur`an ini ke dalam hati Muhammad a sebagai peringatan bagi manusia. Sesungguhnya Kami menjaga 
al-Qur`an ini dari penambahan, pengurangan, penggantian, dan penyimpangan.

10  Sungguh Kami telah mengutus sebelummu, wahai Rasul, utusan-utusan kepada umat-umat terdahulu lalu mereka mendustakan utusan-utusan 
tersebut, kamu bukan rasul pertama yang didustakan oleh umatnya. 11  Umat-umat kafir dahulu tidak didatangi oleh para rasul, kecuali mereka 
mendustakan dan mengolok-olok para rasul tersebut. 12  Sebagaimana Kami meninggalkan pendustaan di hati umat-umat tersebut, Kami juga 
meninggalkannya di hati kaum musyrikin Makkah dengan keberpalingan dan penentangan mereka.  13  Mereka tidak beriman kepada al-Qur`an 
yang diturunkan kepada Muhammad a. Dan Sunnatullah telah berlaku, yaitu membinasakan orang-orang yang mendustakan apa yang dibawa oleh 
rasul-rasul mereka, maka hendaknya orang-orang yang mendustakanmu itu mengambil pelajaran.

14  Seandainya kebenaran menjadi jelas dengan dalil-dalil yang nyata di depan mata orang-orang yang mendustakan lagi menentang itu, seandainya 
Kami membuka sebuah pintu dari langit, lalu mereka menaikinya, 15  Niscaya mereka tidak akan membenarkan, dan niscaya mereka berkata, 
“Pandangan mata kami ditutup sehingga ia tidak melihat, karena apa yang kami saksikan ini hanyalah pengaruh sihir, kita ini terkena sihir.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Al-Qur`an al-Karim menyatukan kesempurnaan dalam segala sesuatu serta kejelasan dan keterangan.
2. Orang-orang kafir akan menyesal atas kekafiran mereka pada Hari Kiamat dan berangan-angan seandainya mereka adalah orang-orang Islam.
3. Orang-orang kafir biasanya memperhatikan materi, Anda melihat mereka tenggelam dalam hawa nafsu dan syahwat, terkecoh oleh angan-angan 
palsu, serta sibuk dengan kehidupan dunia dari kehidupan akhirat.
4. Pembinasaan umat-umat yang kafir yang mendustakan para rasul adalah disebabkan oleh pengingkaran, kekafiran dan pendustaan mereka kepada 
ayat-ayat dan utusan-utusan Allah.
5. Kebinasaan umat-umat telah ditentukan dengan masa tertentu, ditetapkan dalam ajal yang baku, tidak ada penundaan dan tidak ada pemajuan, 
karena Allah tidak terpengaruh oleh apa pun dan siapa pun.
6. Allah c menjamin menjaga al-Qur`an al-Karim dari perubahan dan penggantian, penambahan dan pengurangan hingga Hari Kiamat.
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16  Sungguh Kami telah menjadikan bintang-bintang besar 
di langit yang manusia menjadikannya sebagai rambu-rambu 
mereka dalam perjalanan mereka di kegelapan-kegelapan 
malam di daratan dan di lautan, Kami menjadikannya sebagai 
hiasan bagi orang-orang yang merenungkannya agar mereka 
menjadikannya sebagai bukti atas kodrat Allah q.

17  Kami menjaga langit dari semua setan yang terusir dari 
rahmat Allah.

18  Kecuali setan yang berusaha mencuri pendengaran dari 
malaikat-malaikat, namun dia terkena lembaran bola api yang 
membakarnya.

19  Kami membentangkan bumi agar manusia tinggal di 
atasnya. Kami menjadikan padanya gunung-gunung yang 
kokoh agar manusia bisa hidup stabil di atas bumi. Kami 
menumbuhkan di bumi berbagai macam tanaman yang telah 
ditetapkan dan ditentukan sesuai dengan tuntutan hikmah.

20  Kami menjadikan bagi kalian wahai manusia di bumi apa 
yang menopang hidup kalian berupa makanan dan minuman 
selama kalian hidup di dunia. Kami menjadikan untuk selain 
kalian dari manusia dan hewan yang kalian tidak memberi 
mereka rizki apa yang menopang hidup mereka.

21  Tidak ada sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan 
hewan-hewan kecuali Kami mampu mengadakannya dan 
membuat manusia memanfaatkannya. Kami tidak mengadakan 
apa yang Kami adakan dari semua itu kecuali dengan kadar 
yang ditentukan sesuai dengan tuntutan hikmah dan kehendak 
Kami.

22  Kami mengirim angin yang menggiring awan, lalu Kami 
menurunkan hujan dari awan yang sarat dengan kandungan 
air, Kami memberi kalian minum dari air hujan. Kalian wahai 
manusia bukan penyimpan air ini di dalam perut bumi sehingga 
ia menjadi mata air dan sumur, akan tetapi Allah-lah yang 
menyimpannya untuk kalian.

23  Sesungguhnya Kami-lah yang menghidupkan orang 
mati dengan menciptakan mereka dari ketiadaan dan 
membangkitkan mereka sesudah kematian, Kami mematikan 

orang-orang hidup manakala ajal mereka sudah habis. Kami-lah yang tetap ada untuk mewarisi bumi dan apa yang ada di atasnya.
24  Sungguh Kami mengetahui siapa di antara kalian yang lahir dan mati terlebih dahulu sebagaimana Kami mengetahui siapa di antara kalian yang 

lahir dan mati belakangan, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Kami.
25  Sesungguhnya Tuhanmulah wahai Rasul yang mengumpulkan manusia seluruhnya pada Hari Kiamat untuk membalas pelaku kebaikan atas 

kebaikannya dan pelaku keburukan atas keburukannya. Sesungguhnya Allah Mahabijaksana dalam pengaturanNya sekaligus Maha mengetahui, tidak 
ada sesuatu pun yang samar bagiNya.

26  Sungguh Kami telah menciptakan Adam dari tanah kering yang bila diketuk akan mengeluarkan suara. Tanah bahan penciptaan Adam ini 
berwarna hitam berbau karena umurnya yang tua.

27  Kami menciptakan bapak jin sebelum penciptaan Adam j dari api yang sangat panas.
28  Ingatlah wahai Rasul manakala Tuhanmu berfirman kepada para malaikat dan Iblis yang ada bersama mereka, “Sesungguhnya Aku akan 

menciptakan manusia dari tanah kering yang memiliki suara bila diketuk, hitam dan berbau.
29  Bila Aku telah menyelesaikan pembentukannya dan menyempurnakan penciptaannya, maka sujudlah kalian untuk melaksanakan perintahKu dan 

sebagai penghormatan kepadanya.”
30  Maka para malaikat melaksanakan perintah Allah, mereka semua sujud sebagaimana yang Tuhan mereka perintahkan.
31  Akan tetapi Iblis yang saat itu bersama para malaikat dan dia bukan salah seorang dari mereka menolak untuk sujud kepada Adam bersama para 

malaikat.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang hamba patut melihat dan memperhatikan langit dan perhiasaannya untuk menjadikannya sebagai dalil atas keberadaan Penciptanya.
2. Semua rizki dan takdir hanya Allah semata yang memilikinya, kunci-kunci rizki ada di tanganNya, Dia memberikannya kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menahannya dari siapa yang Dia kehendaki menurut timbangan hikmah dan rahmatNya.
3. Bumi diciptakan dengan terbentang, terhampar, dan terkondisikan agar sesuai dengan kehidupan manusia di atasnya, ia dikokohkan dengan 
gunung-gunung yang kuat agar ia tidak berguncang. Di bumi ada tanaman-tanaman yang beraneka ragam yang memiliki kadar-kadar yang diketahui 
sesuai dengan hikmah dan kemaslahatan.

۱۱۳
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32  Allah berfirman kepada Iblis sesudah dia menolak untuk 
sujud kepada Adam, “Apa yang mendorong dan membuatmu 
menolak untuk sujud bersama malaikat-malaikat yang telah 
sujud untuk melaksanakan perintahKu?”

33  Iblis menjawab dengan menyombongkan diri, “Tidak 
sepantasnya bagiku untuk sujud kepada manusia yang Engkau 
ciptakan dari tanah kering yang hitam dan berbau.”

34  Allah berfirman kepada Iblis, “Keluarlah kamu dari surga, 
karena sesungguhnya kamu diusir.

35  Sesungguhnya kamu mendapat laknat dan pengusiran dari 
rahmatKu hingga Hari Kiamat.” 

36  Iblis berkata, “Wahai Tuhanku, berilah aku penangguhan 
dan jangan mematikanku hingga hari pembangkitan Adam dan 
anak-anak keturunannya.”

37  Allah berfirman kepada Iblis, “Sesungguhnya kamu 
termasuk yang ditangguhkan yang ajal mereka ditunda.

38  Hingga waktu yang semua makhluk mati padanya saat 
tiupan sangkakala yang pertama.”

39  Iblis berkata, “Wahai Tuhanku, karena Engkau telah 
menyesatkanku, maka aku akan menggoda manusia untuk 
berbuat kemaksiatan di bumi dan aku pasti akan menyesatkan 
mereka dari jalan yang lurus.

40  Kecuali hamba-hambaMu yang Engkau pilih untuk 
beribadah kepadaMu.”

41  Allah berfirman, “Ini adalah jalan lurus yang menyampaikan 
kepadaKu.

42  Sesungguhnya kamu tidak mempunyai kemampuan dan 
kekuasaan untuk menyesatkan hamba-hambaKu yang terpilih 
kecuali siapa yang mengikutimu dari orang-orang yang 
tersesat.”

43  Sesungguhnya Neraka Jahanam adalah tempat kembali bagi 
Iblis dan orang-orang tersesat yang mengikutinya. 

44  Jahanam mempunyai tujuh buah pintu yang mereka masuk 
darinya, setiap pintu dari pintu-pintunya akan dimasuki oleh 
orang-orang yang mengikuti Iblis dalam kadar yang diketahui.

45  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan 
mereka dengan melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya berada di dalam surga-surga dan mata air-mata air.

46  Saat mereka masuk, dikatakan kepada mereka, “Silakan masuk dengan keselamatan dari segala keburukan dan aman dari segala ketakutan.”
47  Dan Kami menghilangkan apa yang ada di dalam dada mereka berupa kedengkian dan kebencian, Kami menjadikan mereka saudara-saudara yang 

saling mengasihi, mereka duduk di atas ranjang-ranjang yang sebagian dari mereka melihat sebagian lainnya.
48  Di dalamnya mereka tidak merasa lelah, mereka tidak dikeluarkan darinya, sebaliknya mereka kekal di dalamnya.
49  Beri tahu hamba-hambaKu wahai Rasul bahwa sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat dari mereka, Maha Penyayang 

kepada mereka.
50  Beri tahu mereka juga bahwa azabKu adalah azab yang menyakitkan, maka hendaknya mereka bertaubat kepadaKu agar mendapatkan 

ampunanKu dan merasa aman dari azabKu.
51  Beri tahu mereka tentang kisah para tamu Ibrahim j dari para malaikat yang datang kepadanya dengan membawa kabar gembira kelahiran 

seorang anak dan pembinasaan terhadap kaum Luth.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah memuliakan manusia, buktinya Allah memerintahkan malaikat-malaikat agar sujud kepada Adam. 
2. Ayat-ayat menunjukkan bahwa orang-orang yang bertakwa, sebagian dari mereka dengan yang lainnya saling berkunjung, saling berkumpul dan 
bergaul dengan baik, sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lainnya, bukan memunggungi.
3. Seorang hamba patut menegakkan hatinya di antara rasa takut dan harap, harap-harap cemas. 
4. (Seluruh malaikat) sujud kepada Adam dengan sujud penghormatan dan pemuliaan, kecuali Iblis, dia menolak dan membangkang.
5. Iblis tidak mempunyai kekuasaan atas orang-orang yang Allah bimbing dan pilih untuk menjerumuskan mereka ke dalam dosa yang tidak Allah 
ampuni.
6. Pengajaran tentang adab tamu dengan mengucapkan ucapan penghormatan dan salam saat datang kepada orang lain.
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52  Manakala mereka datang kepada Ibrahim, mereka 
mengucapkan salam, maka Ibrahim menjawab dengan jawaban 
yang lebih baik. Ibrahim menyuguhkan anak sapi bakar agar 
para tamunya menyantapnya, karena Ibrahim menyangka 
mereka adalah manusia. Manakala mereka tidak makan, maka 
Ibrahim berkata, “Sesungguhnya aku takut kepada kalian.”

53  Para utusan dari para malaikat itu berkata, “Tidak usah takut, 
kami akan mengabarimu sesuatu yang membahagiakanmu, 
yaitu kamu akan mempunyai seorang anak laki-laki yang akan 
menjadi orang berilmu.”

54  Ibrahim terkejut dengan kabar gembira yang mereka 
sampaikan, dia berkata, “Benarkah kalian memberiku kabar 
gembira kelahiran seorang anak sesudah aku berumur lanjut 
begini, apa dasar kabar gembira kalian ini?”

55  Para utusan dari para malaikat itu berkata kepada Ibrahim, 
“Kami memberimu kabar gembira tentang kebenaran yang 
tidak ada keraguan padanya, karena itu jangan termasuk 
orang-orang yang berputus asa dari kabar gembira yang kami 
sampaikan kepadamu.”

56  Ibrahim berkata, “Bukankah yang berputus asa dari rahmat 
Tuhannya hanyalah orang-orang yang menyimpang dari jalan 
Allah yang lurus?”

57  Ibrahim berkata kepada mereka, “Lalu tugas apa yang 
kalian wahai para utusan bawa dari Allah c?”

58  Para utusan dari para malaikat itu berkata, “Sesungguhnya 
Allah mengutus kami untuk membinasakan kaum yang 
melakukan kerusakan besar dan keburukan besar, mereka 
adalah kaum Luth.

59  Kecuali keluarga Luth dan orang-orang yang beriman 
bersamanya, mereka tidak tercakup ke dalam pembinasaan, 
sesungguhnya kami akan menyelamatkan mereka semuanya.

60  Kecuali istrinya, kami memutuskannya termasuk orang-
orang yang tinggal yang terkena azab pembinasaan.”

61  Manakala para malaikat datang kepada keluarga Luth 
dalam wujud manusia,

62  Luth j berkata kepada mereka, “Aku tidak mengenal 
kalian, aku tidak mengetahui siapa kalian.”

63  Para utusan dari malaikat berkata kepada Luth, “Jangan takut, karena kami wahai Luth datang membawa sesuatu yang disangsikan oleh kaummu, 
yaitu azab yang akan membinasakan mereka.

64  Kami datang membawa kebenaran yang tidak main-main, sesungguhnya kami ini benar dalam apa yang kami kabarkan kepadamu.
65  Bawalah keluargamu meninggalkan negeri ini sesudah malam berlalu beberapa saat, dan berjalanlah di belakang mereka, jangan ada seorang 

pun dari kalian yang menoleh ke belakang untuk mengetahui apa yang menimpa mereka, pergilah ke mana Allah memerintahkan kalian agar pergi.”
66  Kami memberi tahu Luth melalui wahyu perkara yang telah Kami tetapkan, bahwa kaumnya akan binasa total dengan diazab seluruhnya manakala 

waktu Shubuh tiba.
67  Penduduk Sodom datang menyambut tamu-tamu Luth dengan bahagia, karena mereka berharap bisa berbuat keji terhadap mereka.
68  Luth berkata kepada mereka, “Mereka adalah tamu-tamuku, jangan membuatku malu dengan apa yang kalian inginkan terhadap mereka.
69  Takutlah kalian kepada Allah dengan meninggalkan perbuatan keji ini, dan jangan merendahkanku dengan perbuatan busuk kalian.”
70  Maka kaumnya menjawabnya, “Bukankah kami telah melarangmu menerima seorang tamu pun? Tidak usah disalahkan siapa yang telah 

memperingatkan.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keharusan membuka pintu halal sebagai ganti dari yang haram, sebagaimana Luth mengarahkan kaumnya agar menikah dengan kaum wanita.
2. Barangsiapa Allah beri nikmat berupa hidayah dan ilmu yang agung, tidak ada jalan baginya untuk berputus asa dari rahmat Allah.
3. Disunnahkan untuk berjalan cepat saat melewati daerah orang-orang yang Allah binasakan, karena ia adalah daerah orang-orang yang pernah Allah 
murkai dan laknat.
4. Allah melarang Luth dan para pengikutnya untuk menoleh ke belakang saat kaumnya ditimpa azab agar mereka tidak berbelas kasih terhadap kaum 
mereka.
5. Keinginan kuat kaum Luth untuk berbuat keji terhadap para tamunya menunjukkan rusaknya fitrah mereka dan bejatnya kejahatan mereka. 

۱۱٥
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71  Luth j berkata kepada mereka, “Itu mereka kaum wanita 
dari kaumku, mereka seperti anak-anak perempuanku, maka 
silakan kalian menikahi mereka bila kalian ingin menunaikan 
hajat kalian.”

72  Dan demi hidupmu wahai Rasul, sesungguhnya kaum Luth 
benar-benar terombang-ambing dalam nafsu syahwat mereka 
yang melebihi batas.

73  Maka mereka ditimpa oleh azab yang membinasakan 
manakala matahari terbit.

74  Kami membalik negeri mereka, Kami menjadi bagian 
atasnya bagian bawah, Kami menghujani mereka dengan batu 
dari tanah liat yang membatu.

75  Sesungguhnya dalam apa yang menimpa kaum Luth, yaitu 
kebinasaan, terkandung bukti dan tanda bagi orang-orang yang 
memperhatikan.

76  Sesungguhnya negeri kaum Luth berada di sebuah jalan 
yang dilalui, siapa yang melewatinya dari para musafir pasti 
akan melihatnya.

77  Sesungguhnya pada apa yang terjadi tersebut terkandung 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman, mereka mengambil 
pelajaran darinya. 

78  Kaum Syu’aib, penduduk negeri yang memiliki pepohonan 
yang lebat adalah orang-orang zhalim, karena mereka kafir 
kepada Allah dan mendustakan utusan mereka Syu’aib j.

79  Kami membalas mereka dengan menimpakan azab kepada 
mereka, sesungguhnya negeri kaum Luth dan tempat kaum 
Syu’aib berada di jalan yang jelas bagi siapa yang melewatinya.

80  Sungguh kaum Tsamud telah mendustakan, mereka 
adalah penduduk al-Hijr, negeri antara Hejaz dengan Syam, 
mereka telah mendustakan seluruh rasul manakala mereka 
mendustakan Nabi mereka, Shalih j. 

81  Kami telah menyodorkan tanda-tanda dan bukti-bukti atas 
kebenaran Shalih dalam apa yang dia bawa kepada mereka dari 
Tuhannya, di antaranya adalah unta betina, namun mereka 
tidak mengambil pelajaran dari bukti-bukti tersebut dan 
mengacuhkannya.

82  Mereka memahat gunung-gunung untuk mereka jadikan sebagai tempat tinggal dengan aman dari apa yang mereka takutkan.
83  Azab dalam bentuk halilintar menyambar mereka saat mereka memasuki waktu Shubuh.
84  Harta dan tempat tinggal yang mereka usahakan tidak mampu melindungi mereka dari azab Allah. 
85  Kami tidak menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada di antara keduanya dengan batil tanpa hikmah, Kami tidak menciptakan semua itu 

kecuali dengan kebenaran. Sesungguhnya Hari Kiamat pasti akan datang, tidak bisa tidak, maka berpalinglah wahai Rasul dari orang-orang yang 
mendustakanmu dan maafkanlah mereka dengan maaf yang baik. 

86  Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul adalah Yang Maha menciptakan segala sesuatu dan Maha mengetahuinya.
87  Kami telah memberimu surat al-Fatihah yang terdiri dari tujuh ayat, dan Kami telah memberimu al-Qur`an yang agung.
88  Jangan mengarahkan pandanganmu kepada kesenangan-kesenangan sementara yang Kami berikan kepada orang-orang kafir, jangan bersedih 

karena mereka mendustakanmu, dan bertawadhu’lah kepada orang-orang Mukmin.
89  Katakanlah wahai Rasul, “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan dari azab yang menjelaskan apa yang membimbing kalian ke jalan yang 

benar.
90  Aku memperingatkan kalian agar kalian tidak ditimpa apa yang telah Allah timpakan kepada orang-orang yang bersekongkol untuk mendustakan 

para rasul.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bila Allah c hendak membinasakan satu negeri, maka keburukan dan pelanggaran penduduknya akan semakin meningkat, manakala mereka 
berada pada puncaknya, Allah menurunkan hukumanNya kepada mereka sesuai dengan kejahatan mereka. 
2. Dalam kisah Luth terkandung nasihat dan pelajaran bagi orang-orang Mukmin yang benar.
3. Makruh datang ke tempat-tempat yang di sana Allah menurunkan azabNya, dan sama dengan ini adalah masuk ke kuburan orang-orang kafir, bila 
seorang Muslim melewati atau memasukinya, maka dia harus berjalan dengan bergegas.
4. Mata penglihatan seorang Mukmin tidak akan tertipu oleh kesenangan dunia karena dia sudah mendapatkan karunia Allah r.
5. Seorang Mukmin patut menjauhi orang-orang musyrik dan tidak bersedih bila mereka tidak beriman, sebaliknya seorang Mukmin harus dekat 
kepada orang-orang Mukmin, bertawadhu’ kepada mereka, dan mencintai mereka sekalipun mereka adalah orang-orang miskin.
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91  Yaitu orang-orang yang menjadikan al-Qur`an dikategorikan 
menjadi beberapa bagian, mereka berkata, “Ia adalah sihir, 
perdukunan, atau syair.”

92  Maka demi Tuhanmu wahai Rasul, Kami pasti akan bertanya 
kepada semua orang yang menjadikan al-Qur`an dikategorikan 
menjadi beberapa bagian itu pada Hari Kiamat.

93  Kami akan bertanya kepada mereka tentang apa yang 
mereka lakukan berupa kekafiran dan kemaksiatan di dunia.

94  Maka umumkanlah wahai Rasul apa yang Tuhanmu 
perintahkan, yaitu dakwah untuk mengajak manusia 
kepadaNya, jangan menoleh kepada apa yang dikatakan dan 
diperbuat oleh orang-orang musyrik.

95  Jangan takut kepada mereka, karena Kami telah menjagamu 
dari orang-orang yang menghinamu dari para tokoh kaum kafir 
Quraisy.

96  Orang-orang yang mengangkat sesembahan bersama Allah, 
mereka akan mengetahui akibat buruk dari kesyirikan mereka. 

97  Sungguh Kami mengetahui wahai Rasul bahwa dadamu 
sempit terhadap pendustaan dan penghinaan yang mereka 
lakukan terhadapmu. 

98  Maka berlindunglah kepada Allah dengan menyucikanNya 
dari apa yang tidak layak bagiNya dan memujiNya dengan 
sifat-sifat kesempurnaan, jadilah kamu termasuk orang-orang 
yang beribadah kepada Allah, orang-orang yang mendirikan 
shalat karena Allah, karena hal itu akan mengobati dadamu 
yang sempit.

99  Teruslah beribadah kepada Tuhanmu, istiqamahlah di atas 
itu selama kamu hidup sampai kematian datang kepadamu 
sementara kamu senantiasa demikian.

 
SURAT AN-NAHL 

-Makkiyah-
 Tujuan surat:

Mengingatkan manusia terhadap nikmat-nikmat yang 
menunjukkan kepada Sang Pemberi nikmat yang mengharuskan mereka untuk beribadah kepadaNya dan memperingatkan mereka agar tidak 
mengingkari nikmatNya.

 Tafsir:
1  Hari Kiamat dan keputusan Allah untuk mengazab kalian wahai orang-orang kafir sudah dekat, maka tidak usah meminta disegerakan sebelum 

waktunya. Mahasuci Allah dari sekutu-sekutu yang diangkat oleh kaum musyrikin bagi Allah.  2  Allah menurunkan para malaikat dengan membawa 
wahyu yang menghidupkan jiwa kepada siapa yang Allah kehendaki dari para rasulNya, Allah berpesan kepada para rasul tersebut,”Wahai para rasul, 
peringatkanlah manusia dari syirik kepada Allah, karena tidak ada sesembahan yang haq kecuali Aku, maka bertakwalah kalian wahai manusia dengan 
melaksanakan perintah-perintahKu dan menjauhi larangan-laranganKu.” 3  Allah menciptakan langit dan bumi tanpa contoh sebelumnya dengan 
kebenaran, Allah tidak menciptakan keduanya secara batil, tetapi Allah menciptakan keduanya agar dijadikan sebagai bukti atas keagunganNya. 
Mahasuci Allah dari penyekutuan mereka kepadaNya dengan selainNya. 4  Allah menciptakan manusia dari setetes air yang hina, lalu ia tumbuh 
dari satu fase ke fase berikutnya, ternyata kemudian manusia itu gigih dalam mendebat dengan kebatilan untuk melenyapkan kebenaran, terang-
terangan dalam mendebat kebenaran dengannya. 5  Allah menciptakan hewan-hewan ternak, yaitu unta, sapi dan domba untuk kemaslahatan kalian 
wahai manusia. Di antara kemaslahatan tersebut adalah menggunakan wol dan bulunya untuk pakaian hangat, di samping kemaslahatan lain pada 
susu, kulit, punggungnya dan dagingnya yang kalian makan. 6  Kalian juga mendapatkan, keindahan darinya manakala kalian memasuki sore hari 
dan saat kalian mengeluarkan hewan-hewan tersebut ke padang gembala di pagi hari.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terkandung petunjuk bahwa manusia seluruhnya, yang Mukmin dan yang kafir akan ditanya, kecuali siapa yang masuk 
surga tanpa hisab.
2. Penjagaan, perhatian dan perlindungan Allah kepada Nabi a dari gangguan orang-orang musyrik.
3. Tasbih, tahmid, dan shalat adalah obat bagi kesedihan dan kegelisahan, serta jalan keluar dari kesulitan, kesengsaraan dan malapetaka.
4. Seorang Muslim dituntut menegakkan ibadah shalat secara berkesinambungan hingga ajal kematian selama keadaannya ada atau tidak hilang dari 
akalnya.
5. Sesungguhnya penciptaan langit, bumi, dan manusia merupakan bukti nyata atas kodrat Allah c, wujud dan keesaanNya.
6. Sesungguhnya penciptaan hewan-hewan termasuk dengan manfaat-manfaatnya sebagai nikmat Allah kepada manusia juga merupakan bukti nyata 
atas kodrat Allah, wujud dan keesaanNya.
7. Allah c memberi kita hewan ternak dan hewan-hewan lainnya dan menundukkannya bagi kita, menghalalkan penggunaan dan pemanfaatannya, 
ini adalah rahmat Allah c kepada kita.

۱۱۷
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7  Hewan-hewan yang Kami ciptakan itu mengangkut barang-
barang kalian yang berat dalam perjalanan kalian ke negeri yang 
kalian tidak menjangkaunya kecuali dengan beban yang sangat 
berat bagi jiwa kalian. Sesungguhnya Tuhan kalian wahai 
manusia Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada kalian di 
mana Dia menundukkan hewan-hewan ini.

8  Allah menciptakan bagi kalian kuda, bagal dan keledai 
untuk kalian kendarai dan kalian gunakan untuk mengangkut 
barang-barang kalian, di samping sebagai penunjang 
penampilan kalian di depan manusia. Allah menciptakan apa 
yang tidak kalian ketahui di masa datang berupa sarana-sarana 
transportasi dan lainnya.

9  Tugas Allah adalah menjelaskan jalan yang lurus yang 
menyampaikan kepada ridhaNya, yaitu Islam. Di antara jalan-
jalan ada jalan yang merupakan jalan setan yang menyimpang 
dari kebenaran. Semua jalan kecuali jalan Islam adalah jalan 
yang menyimpang. Seandainya Allah berkehendak untuk 
membimbing kalian semuanya kepada iman, niscaya Allah 
melakukannya.

10  Allah q-lah yang menurunkan hujan dari awan, dengannya 
kalian mendapatkan air untuk kalian minum dan kalian memberi 
minum hewan-hewan kalian, air ini juga menumbuhkan pohon-
pohon yang menjadi makanan bagi ternak-ternak kalian.

11  Allah menumbuhkan dengan air hujan tersebut tanaman 
pokok sumber makanan kalian. Allah juga menumbuhkan 
zaitun, kurma dan anggur. Allah menumbuhkan segala 
bentuk buah-buahan. Sesungguhnya air hujan dan apa 
yang ditumbuhkannya mengandung petunjuk atas kodrat 
Allah bagi kaum yang memikirkan ciptaanNya, lalu mereka 
menjadikannya sebagai bukti atas keagunganNya q.

12  Allah menundukkan malam untuk kalian agar kalian bisa 
beristirahat padanya dan mendapatkan ketenangan. Allah 
menundukkan siang untuk kalian agar kalian bisa berusaha 
mendapatkan penghidupan kalian. Allah menundukkan 
matahari untuk kalian dan menjadikannya bersinar, dan Allah 
menjadikan rembulan bercahaya. Allah menundukkan bintang-
bintang untuk kalian dengan perintah qadariNya, dengannya kalian terbimbing dalam kegelapan-kegelapan di darat dan laut, dengannya kalian 
mengetahui waktu dan lainnya. Sesungguhnya di dalam penundukan semua itu terkandung petunjuk-petunjuk yang nyata atas kodrat Allah bagi 
kaum yang menggunakan akal mereka, mereka adalah orang-orang yang mengetahui hikmah di belakangnya.

13  Allah q menundukkan untuk kalian apa yang Dia ciptakan di bumi, yaitu berbagai macam barang tambang, hewan-hewan, pohon-pohon dan 
tanaman-tanaman. Sesungguhnya dalam apa yang tersebut, yaitu penciptaan dan penundukan, terkandung petunjuk yang jelas atas kodrat Allah q 
bagi kaum yang mau mengambil pelajaran darinya dan mengetahui bahwa Allah itu Mahakuasa dan Maha memberi nikmat.

14  Allah q-lah yang menundukkan lautan untuk kalian, Allah membuat kalian mampu mengendarainya dan mengeluarkan isi kandungannya untuk 
kalian makan dari apa yang kalian ambil berupa daging ikan yang segar dan lunak dan darinya kalian mengeluarkan perhiasan yang dipakai oleh 
kalian dan kaum wanita kalian seperti mutiara dan batu merjan, dan kamu melihat kapal-kapal membelah ombak lautan, kalian mengendarai kapal-
kapal itu untuk mencari karunia Allah berupa laba perdagangan, dan dengan harapan kalian mau bersyukur kepada Allah atas apa yang telah Dia 
limpahkan sebagai nikmat kepada kalian dan kalian mengesakanNya dengan menyembahNya semata.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Firman Allah q, ژ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ژ “Dan Allah menciptakan apa yang tidak kalian ketahui,” mencakup semua sarana transportasi dan kendaraan modern. 
2. Allah menciptakan bintang-bintang untuk hiasan langit, petunjuk jalan dalam kegelapan-kegelapan di lautan dan daratan, serta mengetahui waktu 
dan perhitungan masa.
3. Segala puji dan sanjungan hanyalah bagi Allah semata atas segala nikmat yang Dia limpahkan kepada kita yang menopang hidup kita dan membantu 
kita mendapatkan kehidupan yang lebih baik.
4. Menurunkan hujan dan menumbuhkan tanaman adalah bukti atas kodrat Allah, wujud dan keesaanNya bagi kaum yang berpikir dan merenungkan.
5. Allah q memberi kita nikmat-nikmat dengan menundukkan laut untuk kita sehingga kita bisa menyantap ikan, mengeluarkan mutiara dan merjan, 
mengendarainya untuk berniaga, dan membela negara dari serangan musuh yang hendak menjajah.
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15  Allah memancangkan gunung-gunung di bumi yang 
mengokohkannya agar ia tidak goncang dan miringbersama 
kalian. Allah mengalirkan sungai-sungai di bumi agar kalian 
bisa minum darinya, memberi minum hewan-hewan, dan 
mengairi tanaman-tanaman kalian, Allah membelah di bumi 
jalan-jalan yang kalian lalui sehingga kalian bisa sampai ke 
tujuan kalian tanpa tersesat.  16  Allah meletakkan rambu-
rambu yang jelas di muka bumi yang bisa kalian gunakan 
untuk penunjuk jalan di siang hari dan Allah menjadikan 
bintang-bintang di langit agar kalian gunakan untuk penunjuk 
jalan di malam hari. 17  Apakah yang menciptakan semua 
ini dan selainnya seperti yang tidak menciptakan apa pun? 
Apakah kalian tidak merenungkan keagungan Allah yang 
telah menciptakan segala sesuatu dan mengesakanNya dalam 
beribadah serta tidak menyekutukanNya dengan sesuatu 
yang tidak menciptakan apa pun? 18  Jika kalian wahai 
manusia berusaha untuk menghitung nikmat-nikmat Allah 
yang berjumlah banyak yang Dia limpahkan kepada kalian, 
niscaya kalian tidak akan sanggup melakukannya karena saking 
banyaknya dan beraneka ragamnya nikmat-nikmat tersebut. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun di mana Dia tidak 
menghukum kalian atas kelalaian kalian dalam bersyukur, 
Maha Penyayang di mana Dia tidak memutuskan nikmatNya 
dari kalian karena kemaksiatan kalian dan kelalaian kalian 
dalam mensyukurinya. 19  Allah mengetahui wahai hamba-
hamba apa yang kalian sembunyikan dari amal perbuatan 
kalian dan apa yang kalian perlihatkan, tidak ada sesuatu pun 
darinya yang samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian 
karenanya. 20  Apa yang orang-orang musyrik sembah selain 
Allah tidak menciptakan apa pun walaupun hanya sedikit, apa 
yang mereka sembah selain Allah adalah apa yang mereka buat 
sendiri. Bagaimana mereka menyembah berhala yang mereka 
buat dengan tangan mereka sendiri? 21  Di samping mereka 
itu dibuat oleh tangan-tangan para penyembahnya, mereka 
juga benda mati yang tidak mempunyai kehidupan dan ilmu, 
mereka tidak mengetahui kapan mereka akan dibangkitkan 

bersama para penyembah mereka pada Hari Kiamat untuk selanjutnya dicampakkan ke dalam api neraka bersama para penyembah mereka. 22  
Sesembahan kalian yang benar hanya satu tidak ada sekutu bagiNya, yaitu Allah. Dan orang-orang yang tidak mempercayai hari kebangkitan untuk 
pembalasan, hati mereka mengingkari keesaan Allah karena ia memang tidak merasa takut, ia tidak beriman kepada hisab dan hukuman, mereka 
menyombongkan diri tidak menerima kebenaran dan tidak tunduk kepada kebenaran. 23  Sungguh Allah mengetahui amal perbuatan yang mereka 
sembunyikan sebagaimana Allah mengetahui amal perbuatan yang mereka perlihatkan, tidak ada sesuatu pun yang samar bagi Allah dan Allah akan 
membalas mereka atasnya. Sesungguhnya Allah q tidak menyukai orang-orang yang menyombongkan diri dari ibadah dan ketundukan kepadaNya, 
sebaliknya Allah memurkai mereka dengan murka yang paling berat. 24  Bila dikatakan oleh orang-orang yang mengingkari keesaan Sang Pencipta 
dan mendustakan kebangkitan, “Apa yang Allah turunkan kepada Muhammad a?” Mereka menjawab, “Allah tidak menurunkan apa pun kepadanya, 
dia datang membawa kisah-kisah manusia terdahulu dan kebohongan mereka dari dirinya sendiri.” 25  Mereka akan memikul dosa-dosa mereka 
tanpa dikurangi dan mereka juga akan memikul dosa-dosa dari orang-orang yang mereka sesatkan dari Islam karena tidak tahu atau taklid. Betapa 
buruk apa yang mereka pikul berupa dosa-dosa mereka dan dosa-dosa dari orang-orang yang mereka sesatkan. 26  Orang-orang kafir sebelum mereka 
telah melakukan tindakan makar terhadap rasul-rasul mereka, maka Allah menghancurkan bangunan-bangunan mereka dari dasarnya, maka atapnya 
jatuh menimpa mereka, azab datang kepada mereka dari arah yang tidak mereka duga, mereka menyangka bahwa bangunan-bangunan mereka bisa 
melindungi mereka, namun mereka justru dibinasakan dengannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam ayat-ayat di atas terkandung dalil yang menunjukkan keharusan mengikuti hukum sebab akibat, Allah mampu membuat bumi tenang dan 
tidak bergoncang tanpa menancapkan gunung-gunung padanya.  2. Dalam yat-ayat di atas terkandung dalil yang menetapkan berbagai nikmat Allah 
yang besar, global dan terperinci, dengannya Allah mengajak manusia untuk bersyukur kepadaNya, beribadah kepadaNya dan mengingatNya.
3. Tabiat manusia adalah berbuat zhalim dan keberanian dalam berbuat kemaksiatan, melalaikan hak Tuhannya, mengingkari nikmatNya, tidak 
mensyukurinya dan tidak mengakuinya kecuali siapa yang Allah beri hidayah.  4. Di antara bentuk kasih sayang Ibrahim al-Khalil j adalah bahwa 
dia mendoakan orang-orang yang berbuat kemaksiatan agar diampuni oleh Allah dan dirahmati olehNya.  5. Allah membatalkan makar musuh-
musuhNya, Allah menjadikan makar mereka sebagai malapetaka bagi mereka, dan menjadikan rencana jahat mereka sebagai sebab kehancuran mereka.
6. Orang yang menyesatkan sama dengan orang yang tersesat dalam memikul dosa kesesatan, karena seandainya dia tidak menyesatkannya, niscaya 
dia mendapatkan petunjuk dengan memikirkan atau bertanya kepada orang-orang yang membimbingnya.  7. Hukuman Allah terhadap para pelaku 
kejahatan secara tiba-tiba lebih berat bagi mereka, karena ia menyebabkan ketakutan yang besar, berbeda dengan sesuatu yang datang secara bertahap.

۱۱۹
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27  Kemudian pada Hari Kiamat Allah menghinakan mereka 
dengan azab dan merendahkan mereka dengannya. Allah 
berfirman kepada mereka, “Mana sekutu-sekutuKu yang 
kalian setarakan mereka denganKu dalam ibadah dan karena 
mereka kalian berani memusuhi nabi-nabiKu dan orang-orang 
Mukmin?” Para ulama Rabbani berkata, “Sesungguhnya 
kehinaan dan azab pada Hari Kiamat menimpa orang-orang 
kafir.”

28  Orang-orang yang malaikat maut dan para asisten mereka 
mencabut arwah mereka manakala mereka sedang berbuat 
zhalim terhadap diri mereka dengan kekafiran kepada Allah, 
maka orang-orang itu tunduk berserah diri manakala maut 
datang kepada mereka, mereka mengingkari apa yang selama 
ini mereka praktikkan, yaitu kekafiran dan kemaksiatan, 
karena mereka menyangka bahwa berlepas diri dalam keadaan 
demikian bermanfaat bagi mereka, maka dikatakan kepada 
mereka, “Kalian dusta, kalian adalah orang-orang kafir 
yang melakukan kemaksiatan, sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kalian lakukan di dunia, tidak ada sesuatu 
pun yang samar bagi Allah, dan Allah akan membalas kalian 
atasnya.”

29  Dikatakan kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam 
pintu-pintu Neraka Jahanam berdasarkan amal-amal kalian 
untuk tinggal di dalamnya selama-lamanya, ia adalah seburuk-
buruk tempat tinggal bagi orang-orang yang menyombongkan 
diri dari iman kepada Allah dan penyembahan kepadaNya 
semata.”

30  Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa kepada 
Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya 
dan menjauhi larangan-laranganNya, “Apa yang Tuhan 
kalian turunkan kepada Nabi kalian Muhammad a?” Mereka 
menjawab, “Allah menurunkan kepada kalian kebaikan yang 
besar.” Orang-orang yang beribadah kepada Allah dengan 
baik dan bergaul dengan hamba-hambaNya dengan baik pula 
di kehidupan dunia ini akan mendapat balasan yang baik, di 
antaranya adalah kemenangan dan keluasan rizki, dan apa yang 
Allah siapkan bagi mereka berupa pahala di akhirat adalah lebih baik dibandingkan dengan apa yang Allah segerakan di dunia, dan sebaik-baik 
kehidupan bagi orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dengan melaksanakan perintah-perintahNya dan menjauhi larangan-laranganNya 
adalah kehidupan akhirat.”

31  Mereka memasuki surga tempat tinggal yang kekal, sungai-sungai mengalir di bawah istana-istana dan pepohonannya, di sana mereka mendapatkan 
segala apa yang mereka inginkan berupa makanan, minuman, dan lainnya. Balasan yang Kami berikan kepada orang-orang yang bertakwa dari umat 
Muhammad a ini juga Kami berikan kepada orang-orang yang bertakwa dari umat-umat terdahulu.

32  Orang-orang yang malaikat maut dan para malaikat pembantunya mencabut arwah mereka dalam keadaan hati mereka bersih dari kekafiran, para 
malaikat berkata kepada mereka, “Keselamatan untuk kalian, kalian selamat dari segala keburukan, silakan kalian masuk ke dalam surga karena apa 
yang kalian lakukan di dunia berupa keyakinan yang benar  dan amal yang shalih.”

33  Orang-orang musyrik yang mendustakan itu tidak menunggu kecuali kedatangan malaikat maut dan para malaikat pembantunya kepada mereka 
untuk mencabut arwah mereka dan memukul wajah dan bokong mereka, atau datang kepada mereka keputusan azab Allah yang memberangus 
mereka di dunia. Perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik di Makkah sama dengan perbuatan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik 
sebelum mereka, maka Allah membinasakan mereka, Allah tidak menzhalimi mereka manakala Dia membinasakan mereka, akan tetapi merekalah 
yang menzhalimi diri mereka sendiri dengan menjerumuskan diri mereka ke dalam jurang kebinasaan dengan melakukan kekafiran kepada Allah.

34  Maka turunlah hukuman atas amal perbuatan yang mereka kerjakan, azab yang selama ini mereka remehkan manakala mereka diingatkan 
dengannya mengelilingi mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan para ulama, bahwa mereka adalah orang-orang yang berkata benar di dunia dan pada Hari Kiamat, dan bahwa perkataan mereka 
dipertimbangkan di sisi Allah dan makhlukNya.
2. Di antara kemurahan Allah dan kelembutanNya adalah, Dia memberi para penghuni surga segala apa yang mereka harapkan, sampai-sampai Allah 
mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat yang tidak pernah terlintas dalam benak mereka.
3. Amal adalah sebab dan dasar untuk masuk surga dan selamat dari neraka dan hal itu terwujud dengan rahmat Allah dan karuniaNya kepada orang-
orang Mukmin, bukan dengan daya dan kekuatan mereka.
4. Di antara adab para malaikat bersama Allah adalah bahwa mereka mengembalikan ilmu kepada Allah, mereka tidak berkata, “Kami mengetahui apa 
yang kalian ketahui,” dan untuk menunjukkan bahwa mereka tidak mengetahui hal itu kecuali karena Allah c memberi tahu mereka.
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35   Orang-orang yang menyekutukan selain Allah dengan 
Allah dalam ibadah berkata, “Seandainya Allah berkehendak 
agar kami menyembahNya semata dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu, niscaya kami dan nenek moyang kami sebelum 
kami tidak menyembah selainNya di samping menyembahNya, 
Seandainya Allah berkehendak agar kami tidak mengharamkan 
sesuatu, niscaya kami tidak mengharamkannya.” Hujjah batil ini 
diucapkan oleh orang-orang kafir terdahulu. Tugas para rasul 
hanya menyampaikan dengan jelas apa yang diperintahkan 
kepada mereka agar mereka menyampaikannya, dan sungguh 
mereka telah menyampaikannya. Tidak ada hujjah bagi orang-
orang kafir dalam beralasan dengan takdir sesudah Allah 
memberi mereka kehendak dan keinginan di samping telah 
mengutus para rasulNya kepada mereka.

36  Sungguh Kami telah mengutus pada setiap umat terdahulu 
seorang rasul yang mengajak umatnya agar mereka menyembah 
Allah semata dan meninggalkan penyembahan kepada 
selainNya berupa berhala, setan dan lainnya. Di antara mereka 
ada yang Allah beri taufik lalu dia beriman kepadanya dan 
mengikuti apa yang dibawa oleh rasulnya. Di antara mereka 
ada yang kafir kepada Allah dan mendurhakai rasulNya, maka 
Allah tidak memberinya taufik, maka dia pun tersesat sehingga 
dia ditimpa kesesatan, maka berjalanlah di muka bumi agar 
kalian melihat dengan mata kepala kalian bagaimana akibat 
orang-orang yang mendustakan sesudah mereka ditimpa 
hukuman dan azab.

37  Jika kamu wahai Rasul berusaha sungguh-sungguh dengan 
apa yang kamu sanggupi untuk berdakwah kepada mereka dan 
berusaha keras untuk memberi mereka hidayah dan melakukan 
sebab-sebabnya, maka sesungguhnya Allah tidak membimbing 
kepada hidayah siapa yang Allah sesatkan, mereka tidak 
mempunyai selain Allah seseorang yang menolong mereka dan 
menepis azab dari mereka.

38  Orang-orang yang mendustakan kebangkitan itu bersumpah 
dengan sumpah mereka yang paling mereka tegaskan bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan siapa yang telah mati, padahal 

mereka tidak mempunyai hujjah atas sumpah mereka. Perkaranya tidak sebagaimana yang mereka klaim, sebaliknya Allah akan membangkitkan siapa 
yang telah mati, sebagai janji yang benar dariNya, karena Allah yang menciptakan mereka dari ketiadaan tanpa contoh sebelumnya tentunya kuasa 
untuk menghidupkan mereka sesudah mematikan mereka, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa Allah akan membangkitkan 
orang-orang mati, maka mereka mengingkari kebangkitan.

39  Allah akan membangkitkan mereka semuanya pada Hari Kiamat untuk menjelaskan kepada mereka hakikat dari apa yang mereka perselisihkan, 
yaitu Tauhid, kebangkitan dan kenabian, agar orang-orang kafir mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang berdusta dalam apa yang mereka 
klaim bahwa Allah mempunyai sekutu-sekutu dan dalam pengingkaran mereka terhadap kebangkitan.

40  Bila Kami hendak menghidupkan dan membangkitkan orang-orang mati, maka tidak ada penghalang apa pun yang menghalangi Kami, Kami 
hanya tinggal berkata kepada sesuatu yang Kami kehendaki, “Jadilah.” Maka ia pun jadi, tidak bisa tidak.

41  Orang-orang yang meninggalkan negeri, keluarga dan harta mereka untuk berhijrah dari negeri kekafiran menuju negeri Islam dalam rangka 
mencari ridha Allah sesudah orang-orang kafir itu menyiksa mereka dan menekan hidup mereka, niscaya Kami akan membuat mereka tinggal di 
negeri yang di sana mereka hidup dengan mulia, dan sungguh pahala akhirat adalah lebih besar karena di antaranya adalah surga, seandainya orang-
orang yang tidak berhijrah mengetahui pahala orang-orang yang berhijrah, niscaya mereka tidak tertinggal darinya.

42  Orang-orang yang berhijrah di jalan Allah adalah orang-orang yang sabar dalam menghadapi gangguan kaum mereka dan berpisah dengan 
keluarga dan negeri mereka, mereka juga sabar di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah, mereka hanya bersandar kepada Tuhan mereka dalam 
segala urusan mereka, maka Allah memberi mereka pahala yang besar ini.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pengutusan para rasul kepada setiap umat bersifat umum dan menyeluruh dengan tujuan yang sama, yaitu mengajak manusia agar beribadah 
kepada Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada thaghut.
2. Orang yang berakal adalah orang yang mengambil nasihat dan pelajaran dari apa yang menimpa orang-orang yang sesat dan mendustakan, 
bagaimana akhir dari hidup mereka, yaitu kebinasaan, kehancuran dan kepunahan karena azab Allah.
3. Hikmah dari kebangkitan dan penghidupan sesudah kematian adalah agar Allah memperlihatkan kebenaran dalam apa yang manusia perselisihkan 
dalam urusan kebangkitan dan lainnya.
4. Keutamaan sabar dan tawakal. Adapun sabar, karena ia adalah usaha untuk meredam dorongan jiwa, sedangkan tawakal, karena ia meninggalkan 
makhluk untuk menuju Sang Pencipta.
5. Balasan bagi orang-orang Muhajirin yang meninggalkan negeri dan harta mereka, sabar dalam menghadapi gangguan dan bertawakal kepada Tuhan 
mereka, adalah tempat yang lebih utama, kedudukan yang baik, kehidupan yang diridhai, rizki yang baik dan melimpah, kemenangan atas musuh-
musuh, serta keunggulan atas negeri-negeri dan para hamba. 
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43  Kami tidak mengutus sebelummu wahai Rasul kecuali kaum 
laki-laki dari manusia yang Kami beri mereka wahyu, Kami 
tidak mengutus para rasul dari kalangan malaikat. Ini adalah 
Sunnah Kami yang general, jika kalian mengingkarinya, maka 
bertanyalah kepada orang-orang yang diberi kitab sebelum 
kalian, niscaya mereka akan mengatakan kepada kalian bahwa 
para rasul adalah manusia dan bukan malaikat bila kalian tidak 
mengetahui bahwa mereka adalah manusia.

44  Kami mengutus para rasul dari kalangan manusia 
tersebut dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan kitab-
kitab yang diturunkan. Kami menurunkan kepadamu wahai 
Rasul al-Qur`an agar kamu menjelaskan kepada manusia 
apa yang memerlukan penjelasan dan agar mereka mau 
menggunakan akal pikiran mereka lalu mengambil pelajaran 
dari kandungannya.

45  Apakah orang-orang yang merencanakan makar jahat 
untuk menghalang-halangi manusia dari jalan Allah merasa 
aman bahwa mereka tidak akan dibenamkan ke dalam perut 
bumi oleh Allah sebagaimana yang menimpa Qarun atau 
didatangi azab dari arah yang tidak mereka sangka-sangka 
kedatangannya?

46  Atau azab menimpa mereka saat mereka melakukan 
perjalanan dan saat mereka berusaha mencari penghidupan 
mereka, dan mereka tidak akan lolos atau selamat?

47  Apakah mereka merasa aman dari azab Allah manakala 
mereka merasa takut kepadanya, Allah kuasa untuk mengazab 
mereka dalam segala keadaan mereka, sesungguhnya Tuhan 
kalian Maha Pengasih lagi Maha Penyayang di mana Dia tidak 
menyegerakan hukuman terhadap hamba-hamba dengan 
harapan mereka akan bertaubat kepadaNya.

48  Mengapa orang-orang yang mendustakan itu tidak melihat 
dengan mata perenungan kepada makhluk-makhluk Allah, 
bayangannya bergerak ke kanan dan ke kiri mengikuti gerakan 
matahari dan perjalanannya di siang hari dan gerakan rembulan 
di malam hari, makhluk-makhluk tersebut tunduk kepada 
Tuhannya seraya bersujud, ia patuh dan berada di bawah 
kekuasaan dan keperkasaan Allah.

49  Hanya kepada Allah semata bersujud segala apa yang ada di langit dan segala apa yang ada di bumi, yaitu makhluk-makhluk. Hanya kepada Allah 
semata para malaikat bersujud, mereka tidak menyombongkan diri dari ibadah dan ketaatan kepada Allah.

50  Para malaikat, di samping mereka senantiasa beribadah dan taat kepada Allah, mereka juga takut kepada Tuhan mereka yang berada di atas 
mereka dengan dzat, kekuasaan dan kekuatanNya, para malaikat itu melakukan apa yang Tuhan mereka perintahkan, yaitu menaatiNya. 

51  Allah q berfirman kepada semua hamba-hambaNya, “Jangan mengangkat dua sesembahan, karena sesembahan yang benar hanya satu, tidak ada 
yang kedua dan tidak ada sekutu bagiNya, hanya kepadaKu hendaknya kalian semua takut dan jangan takut kepada selainKu.”

52  Hanya kepunyaan Allah semata segala apa yang di langit dan apa yang ada di bumi, Dia-lah Pencipta, Pemilik dan Pengaturnya. Hanya untukNya 
semata ketaatan, ketundukan, dan keikhlasan sebagai hak yang tetap. Apakah kalian takut kepada selain Allah? Jangan, akan tetapi takutlah kepada 
Allah saja.

53  Tidak ada pada kalian wahai manusia satu nikmat agama atau dunia kecuali ia berasal dari Allah, bukan dari selain Allah. Kemudian manakala 
kalian ditimpa ujian, sakit atau kemiskinan, maka hanya kepada Allah semata kalian berdoa dengan merendahkan diri agar Allah mengangkat apa 
yang menimpa kalian. Siapa yang melimpahkan kenikmatan dan mengangkat kesulitan, Dia-lah semata yang layak untuk disembah.

54  Kemudian bila Allah menjawab doa kalian dan mengangkat kesulitan yang menimpa kalian, ternyata ada sekelompok orang dari kalian yang 
menyekutukan Tuhan mereka, di mana mereka menyembah selainNya bersamaNya. Benar-benar sangat tercela apa yang mereka lakuakan itu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan para ulama, di mana Allah memerintahkan orang yang tidak berilmu agar merujuk para ulama dalam segala kejadian, ini sekaligus 
mengandung sanjungan dan pujian untuk para ulama karena Allah memerintahkan orang-orang agar bertanya kepada mereka.
2. Sepatutnya pendosa merasa malu kepada Tuhannya, nikmat-nikmat TuhanNya mengucur kepadanya setiap saat, sedangkan kemaksiatan-
kemaksiatannya naik kepada Allah setiap saat.
3. Sepatutnya orang-orang kafir, orang-orang yang mendustakan dan melakukan berbagai bentuk kemaksiatan takut kepada Allah c karena Allah 
bisa mengazab mereka saat mereka lalai tanpa mereka sadari.
4. Seluruh kenikmatan berasal dari Allah c, baik materi seperti rizki, keselamatan dan kesehatan, atau maknawi seperti keamanan, kedudukan, 
jabatan dan lainnya.
5. Manusia tidak mempunyai tempat kembali untuk mengangkat kesulitan di waktu-waktu terjadi musibah kecuali Allah, maka manusia akan berdoa 
dengan sepenuh hati kepada Allah karena dia mengetahui bahwa hanya Allah saja yang mampu mengangkat kesulitan yang menimpanya.
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55  Yang menjadikan mereka mengingkari nikmat-nikmat Allah 
yang di antaranya adalah diangkatnya kesulitan adalah syirik 
mereka, karena itu dikatakan kepada mereka, “Silakan kalian 
bersenang-senang dengan kenikmatan yang kalian dapatkan 
hingga azab Allah mendatangi kalian, cepat atau lambat.”

56  Orang-orang musyrik menyisihkan untuk berhala-berhala 
mereka yang tidak mengetahui apa pun, karena ia hanyalah 
benda mati yang tidak mendatangkan manfaat dan mudarat, 
sebagian dari harta mereka yang Kami rizkikan kepada mereka 
untuk mendekatkan diri kepadanya. Demi Allah, kalian akan 
ditanya wahai orang-orang musyrik tentang apa yang kalian 
katakan bahwa berhala-berhala itu adalah tuhan-tuhan dan 
bahwa mereka layak mendapatkan bagian dari harta kalian.

57  Orang-orang musyrik menisbatkan anak-anak perempuan 
kepada Allah, mereka meyakini bahwa anak-anak perempuan 
itu adalah malaikat-malaikat. Mereka menisbatkan anak kepada 
Allah. Mereka memilih untuk Allah apa yang tidak mereka sukai 
untuk diri mereka. Mahasuci Allah lagi Mahatinggi dari apa yang 
mereka nisbatkan kepada Allah sementara mereka menjadikan 
untuk diri mereka apa yang mereka sukai, yaitu anak-anak 
laki-laki. Adakah kezhaliman yang lebih berat darinya? 58  
Bila seseorang dari orang-orang musyrik itu dikabari tentang 
kelahiran anak perempuan, maka wajahnya menghitam 
karena membenci apa yang dikabarkan tersebut, hatinya sarat 
dengan kesedihan dan kegelisahan, lalu dia menisbatkan 
kepada Allah, apa yang tidak dia ridhai untuk dirinya sendiri. 

59  Dia bersembunyi dari kaumnya dan tidak menampakkan 
batang hidungnya di depan mereka karena kabar buruk yang 
diterimanya, yaitu kelahiran anak perempuan. Jiwanya berkata 
kepada dirinya, apakah dia akan tetap mempertahankan anak 
perempuan yang dikabarkan kelahirannya itu dengan kehinaan 
dan kesedihan atau menguburnya sehingga anak perempuan 
tersebut tertanam di perut bumi? Betapa buruk keputusan orang-
orang musyrik itu, di mana mereka menisbatkan kepada Tuhan 
mereka sesuatu yang mereka sendiri membencinya untuk diri 
mereka. 60  Bagi orang-orang kafir yang tidak beriman kepada 

akhirat sifat keburukan, yaitu hajat kepada anak, kebodohan dan kekafiran, sedangkan bagi Allah adalah sifat-sifat yang terpuji berupa kemuliaan, 
keagungan, kekayaan, dan ilmu. Allah q Mahaperkasa dalam kekuasaanNya yang tidak seorang pun yang mengalahkanNya, Mahabijaksana dalam 
penciptaan, pengaturan dan syariatNya. 61  Seandainya Allah q menghukum manusia karena kekafiran dan kezhaliman mereka, niscaya Allah tidak 
menyisakan apa yang ada di muka bumi berupa manusia dan hewan yang merangkak di atasnya, akan tetapi Allah q menunda mereka hingga masa 
tertentu dalam ilmuNya, bila masa tersebut datang, maka mereka tidak bisa memajukan atau memundurkannya sedikit pun. 62  Mereka menisbatkan 
sesuatu kepada Allah q yang mereka sendiri tidak suka bila sesuatu tersebut dinisbatkan kepada diri mereka, yaitu anak perempuan. Lisan mereka 
mengucapkan kebohongan dengan mengaku bahwa mereka mempunyai kedudukan mulia di sisi Allah bila memang benar mereka akan dibangkitkan 
sebagaimana yang mereka nyatakan. Benar, mereka akan masuk neraka, mereka dibiarkan di dalamnya dan tidak keluar darinya untuk selama-
lamanya. 63  Demi Allah, Kami telah mengutus para rasul kepada umat-umat sebelummu wahai Rasul, lalu setan menghiasi untuk mereka amal 
perbuatan mereka yang buruk berupa kesyirikan, kekafiran dan kemaksiatan, setan adalah penolong palsu bagi mereka pada Hari Kiamat, maka 
silakan mereka meminta pertolongan kepadanya, dan pada Hari Kiamat mereka akan mendapatkan azab yang menyakitkan.

64  Kami tidak menurunkan al-Qur`an kepadamu wahai Rasul kecuali agar kamu menjelaskan kepada seluruh manusia apa yang mereka perselisihkan 
berupa urusan Tauhid, kebangkitan dan hukum-hukum syariat, dan agar al-Qur`an menjadi hidayah dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan rasul-rasulNya serta kepada apa yang al-Qur`an  bawa, mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah dari kebenaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah:
a). Mereka menisbatkan anak perempuan kepada Allah c sementara mereka menisbatkan anak laki-laki kepada diri mereka, karena mereka membenci 
anak perempuan, 
b). Perubahan wajah mereka karena kesedihan dan kegelisahan disebabkan kelahiran anak perempuan, seseorang dari mereka bersembunyi dari 
hadapan masyarakat karena kesedihannya yang mendalam, kehinaan yang memburukkan aib dan rasa malu akibat lahirnya anak perempuan. 
2. Di antara Sunnatullah adalah menangguhkan orang-orang kafir dan tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka untuk memberi mereka 
kesempatan agar beriman dan bertaubat.
3. Waktu kematian manusia dan akhir umurnya tidak bisa maju atau mundur sejenak pun.
4. Sunnatullah pada hamba-hambaNya adalah mengutus para rasul dengan hujjah yang jelas dan keterangan yang memadai, dan Muhammad a tidak 
lain kecuali sama dengan rasul-rasul lainnya.
5. Tugas utama Nabi a adalah menjelaskan apa yang ada di dalam al-Qur`an, menjelaskan apa yang para pengikut dan pemeluk agama perselisihkan 
terkait dengan urusan agama dan hukum-hukum, maka hujjah tegak terhadap mereka dengan penjelasan Nabi a.
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65  Allah menurunkan hujan dari arah langit, dengannya 
Allah menghidupkan bumi dengan menumbuhkan pepohonan 
di atasnya padahal sebelumnya bumi tandus dan kering. 
Sesungguhnya diturunkannya hujan dari arah langit dan 
ditumbuhkannya pepohonan di muka bumi dengan hujan 
tersebut mengandung bukti nyata atas kodrat Allah bagi kaum 
yang mendengar Firman Allah dan merenungkannya.

66  Sesungguhnya pada unta, sapi dan domba terdapat 
pelajaran bagi kalian wahai manusia, di mana Kami memberi 
mimum kalian dari hewan-hewan tersebut berupa susu segar 
yang keluar di antara apa yang dikandung oleh perutnya 
berupa kotoran dan apa yang ada di dalam jasadnya berupa 
daging, dari sana keluar susu yang murni bersih nikmat dan 
lezat bagi siapa yang meminumnya. 67  Terdapat pelajaran 
bagi kalian dari apa yang Kami rizkikan kepada kalian berupa 
buah-buahan kurma dan buah-buahan anggur, darinya kalian 
membuat minuman memabukkan yang menutup kerja akal, dan 
ini tidak baik, dan darinya kalian mengambil rizki yang baik dan 
kalian mengambil manfaat darinya seperti kurma, kismis, cuka 
dan sari kurma. Sesungguhnya hal tersebut mengandung bukti 
atas kodrat Allah dan nikmatNya kepada hamba-hambaNya 
bagi kaum yang berakal, karena mereka adalah orang-orang 
yang mengambil pelajaran. 68  Dan Tuhanmu wahai Rasul 
mengilhamkan kepada lebah dan membimbingnya, “Buatlah 
sarang di gunung-gunung, pepohonan dan pada apa yang 
dibangun dan dijunjung oleh manusia.  69  Kemudian 
makanlah dari apa yang kamu inginkan berupa buah-buahan, 
titilah jalan-jalan yang diilhamkan oleh Tuhanmu agar kamu 
menitinya dengan mudah.” Dari perut lebah tersebut keluar 
madu yang warnanya berbeda-beda, ada yang putih, kuning 
dan lainnya, ia mengandung kesembuhan bagi manusia, 
dengannya mereka mengobati berbagai macam penyakit. 
Sesungguhnya ilham Tuhanmu kepada lebah dan pada madu 
yang keluar dari perutnya mengandung bukti atas kodrat Allah 
dan pengaturanNya terhadap urusan makhluk-makhlukNya 
bagi kaum yang memikirkan, karena mereka adalah orang-
orang yang mengambil pelajaran. 70  Allah menciptakan kalian tanpa contoh sebelumnya, kemudian mematikan kalian manakala ajal kalian selesai, 
di antara kalian ada yang Allah panjangkan umurnya hingga dia mencapai fase umur yang paling buruk, yaitu pikun, sehingga dia tidak mengetahui 
apa yang pernah diketahuinya, sesungguhnya Allah Maha mengetahui, tidak ada sesuatu pun dari amal manusia yang samar bagiNya, Mahakuasa 
sehingga tidak ada sesuatu pun yang melemahkannya. 71  Allah q melebihkan sebagian dari kalian atas sebagian lainnya dalam urusan rizki yang 
Dia berikan kepada kalian, Allah menjadikan sebagian dari kalian kaya dan sebagian lainnya miskin, ada pemimpin dan ada yang dipimpin, orang-
orang yang Allah lebihkan dalam urusan rizki tidak akan memberikan apa yang Allah berikan kepada mereka kepada hamba-hamba sahaya mereka 
sehingga hamba-hamba sahaya tersebut berserikat dengan mereka dalam urusan kepemilikan. Bagaimana mereka rela menisbatkan sekutu bagi Allah 
dari hamba-hambaNya, sementara mereka tidak merelakan hal itu untuk diri mereka sendiri, mereka tidak rela budak-budak mereka sama dengan 
mereka. Adakah kezhaliman yang lebih besar dari ini? Adakah pengingkaran terhadap nikmat Allah lebih besar dari ini? 72  Allah menjadikan untuk 
kalian wahai manusia pasangan-pasangan hidup dari jenis kalian sendiri yang dengan mereka kalian hidup tenang. Allah menjadikan untuk kalian dari 
pasangan-pasangan kalian anak-anak dan cucu-cucu. Allah memberi kalian rizki dalam bentuk makanan seperti daging, biji-bijian dan buah-buahan 
yang baik. Apakah mereka beriman kepada kebatilan berupa berhala dan patung yang disembah sedangkan kepada nikmat-nikmat Allah yang tidak 
sanggup mereka hitung mereka mengingkari dan tidak bersyukur Allah dengan hanya beriman kepadaNya semata?

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c menjadikan bagi hamba-hambaNya dari buah kurma dan anggur manfaat-manfaat bagi hamba-hambaNya dan kemaslahatan-kemaslahatan 
dari berbagai jenis rizki yang baik yang dimakan oleh para hamba dalam keadaan segar dan masak, dalam keadaan dimakan langsung atau tersimpan, 
makanan dan minuman. 
2. Penciptaan lebah yang kecil dan madu lezat yang dihasilkannya yang berwarna-warni berdasarkan padang gembalanya mengandung bukti atas 
perhatian Allah c yang sempurna dan kasih sayangnya yang lengkap kepada hamba-hambaNya, bahwa hanya Dia yang layak untuk dicintai dan 
disembah.
3. Di antara nikmat-nikmat Allah yang besar terhadap hamba-hambaNya adalah Allah menjadikan pasangan-pasangan hidup yang dengan mereka 
manusia menjadi tenang, anak-anak dan cucu-cucu dari pasangan-pasangan tersebut yang menenangkan mata mereka, membantu menunaikan hajat-
hajat mereka dan memberi mereka manfaat dalam banyak urusan.
4. Ayat menunjukkan bahwa susu bisa diminum dan digunakan untuk hajat lainnya.
5. Lebah mengandung banyak manfaat bagi pepohonan dan tanaman, juga bagi manusia, demikian juga dengan madu, ia mengandung faidah-faidah 
dan kesembuhan bagi manusia.
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73  Orang-orang musyrik itu menyembah selain Allah berhala-
berhala yang tidak mampu memberi mereka rizki dari langit 
atau dari bumi, dan mereka memang tidak akan pernah 
melakukan hal itu, karena mereka adalah benda mati yang tidak 
hidup dan tidak memiliki pengetahuan.

74  Jangan menjadikan wahai manusia sekutu-sekutu bagi 
Allah dari berhala-berhala yang tidak mampu mendatangkan 
manfaat atau mudarat, karena Allah tidak mempunyai padanan 
sehingga kalian boleh menjadikannya sebagai sekutuNya 
dalam beribadah. Sesungguhnya Allah mengetahui sifat-sifat 
keagungan dan kesempurnaan yang dimilikiNya sedangkan 
kalian tidak mengetahui, akibatnya kalian terjatuh ke dalam 
kesyirikan kepada Allah dan mengklaim bahwa berhala-berhala 
kalian setara dengan Allah.

75  Allah q membuat perumpamaan untuk membantah 
orang-orang musyrik, “Ada seorang hamba sahaya yang tidak 
mampu bertindak dan tidak memiliki apa pun untuk dirinya, 
dan seorang laki-laki merdeka yang Kami beri harta yang 
halal, lalu dia bertindak terhadap harta tersebut sesuai dengan 
kehendaknya, dia memberikannya dalam keadaan rahasia dan 
terbuka apa yang dia kehendaki. Apakah kedua orang itu sama? 
Bagaimana kalian menyamakan Allah, Pemilik yang bertindak 
terhadap apa yang Dia miliki sekehendakNya dengan berhala-
berhala kalian yang lemah itu?” Pujian itu hanya bagi Allah yang 
memang layak untuk dipuji, akan tetapi kebanyakan orang-
orang musyrik tidak mengetahui keesaan Allah dalam uluhiyah 
dan bahwa Dia-lah semata yang berhak untuk disembah.

76  Allah membuat perumpamaan lain untuk membantah 
orang-orang musyrik, “Ada dua orang laki-laki, yang pertama 
bisu, tidak mendengar, tidak berbicara, dan tidak mengerti, 
karena dia memang tuli dan bisu, dia tidak bisa mendatangkan 
manfaat untuk dirinya sendiri apalagi untuk orang lain, 
dia hanya menjadi beban yang memberatkan orang yang 
mengurusinya, bila orang yang mengurusinya mengutusnya 
untuk satu kepentingan, maka dia kembali tanpa membawa 
kebaikan apa pun dan tidak menunaikan hajat yang harus 

ditunaikan, apakah orang keadaannya demikian ini sama dengan orang yang mendengar dan berbicara, bisa memberi manfaat kepada orang lain, 
dia mengajak manusia kepada keadilan, dia sendiri adalah orang yang lurus, dia berjalan di atas jalan terang yang tidak ada kebengkokan padanya. 
Bagaimana kalian wahai orang-orang musyrik menyamakan antara Allah, Pemilik sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan dengan berhala-berhala 
kalian yang tidak mendengar dan tidak berbicara, tidak mendatangkan manfaat dan tidak mengangkat mudarat?”

77  Hanya Allah semata yang mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi, ilmu tentangnya hanya milik Allah secara khusus, tidak seorang 
pun makhluk yang berserikat denganNya. Urusan Hari Kiamat yang termasuk perkara ghaib yang hanya Allah saja yang mengetahuinya, dalam 
urusan kedatangannya yang cepat bila Allah menghendakinya hanyalah seperti membuka dan menutup kelopak mata, bahkan lebih cepat dari itu. 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada sesuatu yang melemahkan Allah, bila Allah berkehendak sesuatu, maka dia hanya 
berfirman “jadilah” maka jadilah ia.

78  Allah mengeluarkan kalian wahai manusia dari perut ibu kalian sesudah masa kehamilan habis dalam bentuk anak-anak yang tidak mengetahui 
apa pun. Allah memberi kalian pendengaran untuk mendengar, penglihatan untuk melihat dan hati untuk memikirkan, dengan harapan kalian akan 
bersyukur kepada Allah atas kenikmatan yang Dia berikan kepada kalian.

79  Apakah orang-orang musyrik itu tidak melihat burung-burung yang siap terbang dengan leluasa di angkasa dengan sayap pemberian Allah dan 
angin yang berhembus lembut. Allah mengilhamkan kepada burung agar mengepakkan sayap dan menariknya, tidak ada yang membuatnya bisa 
terbang dan tidak jatuh kecuali Allah yang Mahakuasa, sesungguhnya kemampuan burung yang merupakan pemberian dari Allah mengandung 
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada Allah, karena mereka adalah orang-orang yang mengambil faidah dari petunjuk dan pelajaran.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c mempunyai hikmah mendalam dalam membagi rizki di antara para hamba, di mana Allah menjadikan di antara mereka ada yang kaya, 
miskin dan menengah, agar kehidupan bisa berjalan dengan baik, manusia hidup dengan lurus, dan sebagian melayani sebagian lainnya.
2. Dua perumpamaan di ayat-ayat di atas menunjukkan kesesatan orang-orang musyrik dan kebatilan penyembahan kepada berhala, karena Tuhan 
yang disembah dengan benar haruslah merupakan pemilik yang berkuasa untuk bertindak secara mutlak, mampu memberi manfaat kepada siapa yang 
menyembahNya, serta mampu memerintahkan kepada kebaikan dan keadilan.
3. Ilmu ghaib di langit dan di bumi hanya khusus milik Allah c, tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, kecuali siapa yang Allah beritahu, yaitu 
nabi atau malaikat.
4. Di antara bentuk kodrat Allah sekaligus nikmatNya adalah penciptaan manusia dari rahim ibu mereka dalam keadaan tidak memiliki ilmu tentang 
apa pun, kemudian Allah membekali manusia dengan sarana ilmu dan pengetahuan, yaitu pendengaram, penglihatan dan hati, dengan itu manusia 
mengetahui dan mengenal sesuatu.

۱۲٥
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80  Allah q menjadikan dari rumah-rumah yang kalian bangun 
dari batu dan lainnya sebagai tempat tinggal dan istirahat, Allah 
menjadikan untuk kalian dari kulit unta, sapi, dan domba tenda-
tenda dan kubah-kubah di pedalaman seperti rumah-rumah di 
kota-kota, mudah bagi kalian membawa tenda-tenda tersebut 
saat kalian harus pergi dan pindah dari satu tempat ke tempat 
lainnya, dan mudah pula bagi kalian untuk mendirikannya saat 
kalian singgah, Allah menjadikan dari bulu domba, bulu unta, 
dan bulu kambing peralatan untuk rumah kalian, selimut, dan 
pakaian yang kalian pakai untuk masa tertentu.

81  Allah menjadikan untuk kalian naungan dari panas melalui 
bangunan dan pepohonan. Allah menjadikan untuk kalian gua 
dan lorong yang dengannya kalian melindungi diri dari panas 
dan dingin serta dari musuh. Allah menjadikan untuk kalian 
pakaian dan baju dari kapas untuk menolak panas dan dingin 
dari kalian. Allah menjadikan untuk kalian baju-baju besi yang 
melindungi kalian dari serangan musuh dalam peperangan, 
sehingga senjata mereka tidak melukai tubuh kalian. 
Sebagaimana Allah telah melimpahkan kenikmatan-kenikmatan 
tersebut kepada kalian, Allah juga akan menyempurnakan 
nikmat-nikmatnya untuk kalian dengan harapan kalian mau 
tunduk kepada Allah semata dan tidak menyekutukanNya 
dengan apa pun.

82  Jika mereka berpaling dari iman dan menolak membenarkan 
apa yang kamu bawa wahai Rasul maka tugasmu hanyalah 
menyampaikan apa yang kamu diperintahkan agar kamu 
sampaikan dengan jelas, bukan tugasmu membawa mereka 
untuk masuk ke zona hidayah.

83  Orang-orang musyrik mengetahui nikmat-nikmat Allah 
yang Allah berikan kepada mereka, di antaranya adalah 
diutusnya Nabi a kepada mereka, kemudian mereka 
mengingkari nikmat-nikmat Allah dengan tidak mensyukurinya 
dan dengan mendustakan RasulNya. Memang kebanyakan dari 
mereka adalah orang-orang yang mengingkari nikmat-nikmat 
Allah.

84  Ingatlah wahai Rasul hari di mana Allah membangkitkan 
dari setiap umat rasul mereka yang diutus kepada mereka untuk bersaksi atas iman orang-orang Mukmin dari mereka dan kekafiran orang-orang kafir 
dari mereka, kemudian sesudahnya orang-orang kafir tidak diberi kesempatan untuk beralasan dari kekafiran yang mereka jalani di dunia, mereka juga 
tidak dipulangkan ke dunia untuk melakukan apa yang diridhai oleh Tuhan mereka, karena akhirat adalah alam hisab, bukan alam amal.

85  Manakala orang-orang zhalim lagi musyrik itu menyaksikan azab, maka azab tidak diringankan dari mereka, apa yang ditetapkan bagi mereka 
juga tidak ditangguhkan dari mereka, sebaliknya mereka memasukinya untuk kekal di dalamnya.

86  Manakala orang-orang musyrik melihat sesembahan-sesembahan mereka yang mereka sembah di dunia selain Allah, mereka berkata, “Wahai 
Tuhan kami, mereka adalah tuhan-tuhan kami yang kami sembah selainMu.” Mereka berkata demikian agar Allah melimpahkan dosa-dosa mereka 
kepada sesembahan-sesembahan mereka. Maka Allah membuat sesembahan-sesembahan itu berkata untuk menjawab mereka, “Sesungguhnya kalian 
wahai orang-orang musyrik berdusta dalam penyembahan kalian terhadap sekutu bersama Allah, karena Allah tidak memiliki sekutu yang berhak 
disembah bersamaNya.”

87  Orang-orang musyrik itu menyerah, mereka tunduk kepada Allah semata. Apa yang mereka klaim, yaitu bahwa berhala-berhala mereka memberi 
syafa’at di hadapan Allah lenyap sudah.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Banyaknya nikmat-nikmat Allah termasuk alasan yang menggugah hamba-hamba untuk lebih bersyukur dan memuji Allah c karenanya.
2. Keadaan orang-orang kafir pada Hari Kiamat, adalah alasan mereka ditolak, azab tidak diangkat dari mereka, sesembahan-sesembahan mereka 
berlepas diri dari mereka, dan mereka mengakui kekafiran diri mereka.
3. Saksi yang bersaksi atas setiap umat adalah saksi yang paling suci dan paling adil, mereka adalah para rasul yang bila mereka bersaksi, maka 
keputusan pun selesai.
4. Ayat-ayat di atas menunjukkan dihalalkannya memanfaatkan wol, bulu dan rambut hewan dalam keadaan apa pun.
5. Di antara nikmat Allah terhadap hamba-hambaNya yang layak disyukuri adalah rumah.
6. Firman Allah, ژ چ چ ڇڇ ژ “Baju besi yang melindungi kalian dalam peperangan,” mengandung petunjuk agar para hamba menyiapkan perlengkapan jihad 
untuk membantu memerangi musuh.
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88  Orang-orang yang kafir kepada Allah dan memalingkan 
orang lain dari jalan Allah, Kami menambah azab kepada 
mereka karena mereka rusak dan merusak dengan menyesatkan 
orang lain di samping azab yang berhak mereka dapatkan 
karena kekafiran mereka.

89  Ingatlah wahai Rasul hari di mana Kami membangkitkan 
pada setiap umat rasul mereka yang bersaksi atas mereka 
terhadap apa yang mereka perbuat berupa iman atau kufur. 
Rasul tersebut dari kalangan mereka sendiri, berbahasa dengan 
bahasa mereka. Dan Kami mendatangkanmu wahai Rasul 
sebagai saksi atas seluruh umat. Kami menurunkan al-Qur`an 
kepadamu agar kamu menjelaskan apa yang memerlukan 
penjelasan berupa halal dan haram, pahala dan hukuman dan 
lainnya. Dan Kami menurunkannya sebagai hidayah bagi 
manusia kepada kebenaran, rahmat bagi siapa yang beriman 
kepadanya dan mengamalkan kandungannya, dan sebagai 
berita gembira bagi orang-orang yang beriman kepada Allah 
dengan apa yang mereka tunggu-tunggu, yaitu kenikmatan 
abadi.

90  Sesungguhnya Allah memerintahkan keadilan kepada 
hamba-hambaNya dengan menunaikan hak-hak Allah dan hak-
hak para hamba, tidak mengutamakan seseorang atas seseorang 
dalam hukum kecuali karena satu hak yang mengharuskan 
demikian. Allah memerintahkan berbuat kebaikan dengan 
memberikan apa yang tidak wajib bagi seorang hamba 
seperti infak suka rela atau memaafkan orang zhalim. Allah 
memerintahkan membantu hajat kebutuhan para kerabat. 
Allah melarang segala apa yang buruk, baik berupa perkataan 
seperti perkataan yang buruk atau perbuatan seperti zina. Allah 
melarang apa yang diingkari oleh syariat, yaitu segala bentuk 
kemaksiatan. Allah melarang berbuat zhalim dan sombong di 
hadapan manusia. Allah menasihati kalian dengan apa yang 
Dia perintahkan kepada kalian dan apa yang Dia larang dalam 
ayat ini dengan harapan kalian mau mengambil pelajaran dari 
nasihat Allah tersebut.

91  Penuhilah segala perjanjian kalian dengan Allah dan dengan 
manusia, jangan melanggar sumpah yang kalian kuatkan dengan menyebut Nama Allah padanya, sementara kalian telah menjadikan Allah sebagai 
saksi kalian untuk memenuhi apa yang kalian sumpahkan. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kalian lakukan, tidak ada sesuatu pun darinya 
yang samar bagiNya, dan Allah akan membalas kalian atasnya.

92  Jangan menjadi orang-orang bodoh yang lemah akalnya karena kalian melanggar perjanjian, seperti wanita dungu yang menenun kainnya 
atau wolnya dengan berlelah-lelah, dia menenunnya dengan baiknya, namun sesudahnya dia membongkarnya kembali dan mengurainya seperti 
sebelumnya, dia lelah dalam menenunnya dan membongkarnya tanpa mendapatkan apa pun. Kalian menjadikan sumpah kalian sebagai tameng 
untuk menipu sebagian dari kalian, agar umat kalian lebih banyak dan lebih kuat daripada umat musuh-musuh kalian. Allah menguji kalian dengan 
memenuhi perjanjian, apakah kalian memenuhinya atau melanggarnya? Allah pasti akan menjelaskan kepada kalian pada Hari Kiamat apa yang kalian 
perselisihkan di dunia, Allah akan menjelaskan siapa yang benar dan siapa yang salah, siapa yang jujur dan siapa yang dusta.

93  Seandainya Allah berkehendak, niscaya Dia menjadikan kalian umat yang satu yang sepakat di atas kebenaran, akan tetapi Allah c menyesatkan 
siapa yang Dia kehendaki dengan tidak membimbingnya kepada kebenaran dan memenuhi perjanjian dengan keadilanNya, dan Allah membimbing 
siapa yang Dia kehendaki kepada kebenaran dengan karuniaNya. Kalian pasti akan ditanya tentang apa yang kalian lakukan di dunia.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Orang-orang kafir yang menghalang-halangi jalan Allah akan mendapatkan azab berlipatganda karena mereka merusak di dunia dengan kekafiran 
dan kemaksiatan.
2. Bumi tidak pernah kosong dari orang-orang baik dan berilmu, mereka adalah para imam hidayah para penerus para nabi, dan para ulama adalah 
para penjaga syariat-syariat para nabi.
3. Ayat-ayat di atas menyebutkan pilar-pilar masyarakat Muslim dalam kehidupan yang khusus dan umum bagi pribadi, masyarakat dan negara.
4. Wajib memenuhi perjanjian dan kesepakatan, serta haram melanggarnya.
5. Larangan suap dan menerima uang karena pembatalan perjanjian. 

۱۲۷
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94  Jangan menjadikan sumpah kalian sebagai alat menipu 
yang sebagian kalian menipu sebagian lainnya, dengannya 
kalian mengikuti hawa nafsu kalian, kalian membatalkan kapan 
kalian hendak membatalkan, kalian memenuhi kapan kalian 
hendak memenuhi, karena jika kalian melakukan demikian, 
niscaya kaki-kaki kalian terpeleset dari jalan yang lurus padahal 
sebelumnya ia kokoh di atasnya, kalian akan merasakan azab 
karena kesesatan kalian dari jalan Allah dan kalian menyesatkan 
orang lain dari jalan Allah, maka kalian akan mendapatkan azab 
yang berlipat ganda.

95  Jangan menjual perjanjian dengan Allah dengan uang yang 
tidak seberapa atas pembatalan kalian terhadapnya dan kalian 
tidak memenuhinya, karena sesungguhnya apa yang ada di sisi 
Allah berupa kemenangan dan harta rampasan perang di dunia 
dan apa yang ada di sisi Allah di akhirat berupa kenikmatan 
abadi adalah lebih baik bagi kalian daripada apa yang kalian 
dapatkan berupa uang yang tidak seberapa sebagai kompensasi 
pembatalan kalian terhadap perjanjian jika kalian mengetahui 
hal itu.

96  Apa yang ada di sisi kalian wahai manusia berupa harta, 
kesenangan dan kenikmatan pasti akan berakhir sekalipun ia 
banyak, sedangkan apa yang ada di sisi Allah berupa balasan 
maka ia kekal. Bagaimana kalian mementingkan sesuatu yang 
fana atas sesuatu yang abadi? Kami akan membalas orang-
orang yang sabar menjaga perjanjian mereka dengan tidak 
melanggarnya dengan yang lebih baik daripada apa yang 
mereka lakukan di dunia berupa ketaatan-ketaatan, Kami 
membalas kebaikan dengan sepuluh kebaikan, hingga tujuh 
ratus kali lipat, bahkan hingga kelipatan-kelipatan yang banyak.

97  Barangsiapa beramal shalih sesuai dengan syariat, laki-laki 
atau wanita, dan dia beriman kepada Allah, niscaya Kami akan 
memberinya kehidupan yang baik di dunia ini dengan kerelaan 
hatinya kepada ketetapan Allah, sifat qana’ah dan bimbingan 
kepada ketaatan, Kami pasti akan membalas mereka di akhirat 
dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang mereka 
lakukan di dunia berupa amal-amal shalih.

98  Bila kamu hendak membaca al-Qur`an wahai orang Mukmin, maka memohonlah kepada Allah agar Dia melindungimu dari bisikan setan yang 
terusir dari rahmat Allah.

99  Sesungguhnya setan tidak mempunyai kekuasaan atas orang-orang yang beriman kepada Allah dan bertawakal kepada Tuhan mereka dalam 
segala urusan mereka.
100  Kekuasaan setan melalui bisikan-bisikan hanya bagi orang-orang yang menjadikannya sebagai penolongnya, menaatinya dalam penyesatannya, 
dan orang-orang yang karena penyesatannya berbuat syirik kepada Allah dengan menyembah selainNya bersamaNya.
101  Jika Kami menasakh hukum satu ayat dari al-Qur`an dengan ayat lainnya –dan Allah lebih mengetahui tentang apa yang Dia nasakh dari al-Qur`an 
karena hikmahNya, Maha mengetahui apa yang tidak dinasakh darinya– maka mereka berkata, “Sesungguhnya kamu wahai Muhammad adalah 
pendusta yang berbohong atas Nama Allah.” Mereka berkata demikian karena mereka tidak mengetahui bahwa nasakh terjadi karena hikmah Ilahiyah 
yang mendalam.
102  Katakanlah kepada mereka wahai Rasul bahwa yang menurunkan al-Qur`an ini adalah Jibril j dari sisi Allah q dengan kebenaran yang tidak 
ada kesalahan, pergantian dan penyelewengan padanya, untuk meneguhkan orang-orang yang beriman kepada Allah di atas iman mereka setiap ada 
bagian dari al-Qur`an turun dan sebagian darinya dinasakh, dan agar ia menjadi hidayah bagi mereka kepada kebenaran dan kabar gembira bagi kaum 
Muslimin karena apa yang mereka dapatkan darinya, yaitu pahala yang mulia.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Bukanlah orang yang berakal siapa yang mementingkan sesuatu yang rendah lagi fana atas sesuatu yang kekal lagi mulia.
2. Amal shalih yang dilandasi iman menjadikan hidup ini baik.
3. Wajib bersikap zuhud dari sesuatu yang merugikan dan menyibukkan diri dari apa yang Allah wajibkan dan mendahulukannya atas hak Allah.
4. Jalan selamat dari kejahatan setan adalah kembali kepada Allah dan berlindung kepadaNya dari keburukannya.
5. Orang-orang Mukmin harus menjadikan al-Qur`an sebagai imam mereka, mendidik diri mereka dengan ilmu-ilmunya, berakhlak dengan akhlak-
akhlaknya, mengambil cahayanya, dengan itu urusan-urusan agama dan dunia mereka menjadi lurus.
6. Memohon perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk dituntut di awal membaca al-Qur`an, shalat, dan lainnya agar setan tidak mempunyai 
peluang untuk mengganggu pembaca, lalu menghalanginya dari tadabbur al-Qur`an dan mengamalkannya.
7. Setan sama sekali tidak mempunyai kekuasaan dan kekuatan untuk menyesatkan dan mengafirkan orang-orang beriman yang membenarkan Allah 
dan RasulNya, karena Allah c telah menjaga mereka dari kekuasaannya.
8. Nasakh terhadap hukum terjadi di dalam al-Qur`an pada masa turunnya wahyu, hikmahnya adalah memperhatikan kemaslahatan dan kejadian, 
serta perubahan dalam kehidupan manusia. 
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103  Dan Kami mengetahui bahwa orang-orang musyrik berkata, 
“Muhammad a diajari al-Qur`an oleh seseorang.” Mereka dusta 
dalam apa yang mereka tuduhkan, karena bahasa orang yang 
menurut mereka mengajari Muhammad a al-Qur`an adalah 
bahasa non Arab, sedangkan al-Qur`an ini turun dengan bahasa 
Arab yang jelas dengan tingkat sastra yang tinggi, bagaimana 
mereka bisa menuduh bahwa orang non Arab mengajari 
Muhammad a al-Qur`an?
104  Sesungguhnya orang-orang yang tidak membenarkan 
ayat-ayat Allah bahwa ia turun dari sisiNya q, Allah tidak 
akan membimbing mereka kepada petunjuk selama mereka 
bersikukuh di atas hal itu. Bagi mereka azab yang menyakitkan 
karena kekafiran mereka kepada Allah dan pendustaan mereka 
kepada ayat-ayatNya. 
105  Muhammad a tidaklah berdusta dalam apa yang dia 
bawa dari sisi Tuhannya, karena yang membuat kebohongan 
hanyalah orang-orang yang tidak membenarkan ayat-ayat 
Allah, karena mereka tidak takut kepada azab Allah dan tidak 
berharap pahalaNya, mereka yang disifati dengan kekafiran 
itu adalah orang-orang yang berdusta, karena kedustaan sudah 
menjadi kebiasaan mereka.
106  Barangsiapa kafir kepada Allah sesudah beriman, maka ada 
dua kemungkinan: Dia kafir dengan perkataan atau perbuatan 
yang dipaksakan terhadapnya, sedangkan hatinya tetap kokoh 
di atas iman, maka dia tetap Mukmin. Yang kedua, dia rela 
dengan kekafiran dan hatinya tenteram kepadanya, maka orang 
ini dan orang-orang semacamnya adalah orang yang murtad 
dari Islam, mereka akan mendapat murka Allah dan di akhirat 
mereka akan mendapat azab yang berat.
107  Mereka murtad dari Islam karena mereka mendahulukan 
kepentingan dunia yang mereka dapatkan sebagai balasan atas 
kekafiran mereka atas pahala akhirat, dan bahwa Allah tidak 
akan membimbing kaum yang kafir menuju iman, sebaliknya 
Allah akan membiarkan mereka.
108  Orang-orang yang murtad sesudah mereka beriman itu 
adalah orang-orang yang Allah tutup hati mereka rapat-rapat 

sehingga mereka tidak memahami nasihat, Allah menyumbat pendengaran mereka sehingga mereka tidak mendengar apa yang bermanfaat bagi 
mereka, Allah menutup penglihatan mereka sehingga mereka tidak melihat petunjuk-petunjuk kepada iman. Mereka adalah orang-orang yang lalai 
dari sebab-sebab kebahagiaan dan kesengsaraan serta lalai dari apa yang Allah siapkan bagi mereka, yaitu azab.
109  Benar, sesungguhnya mereka itu pada Hari Kiamat adalah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri karena kekafiran mereka sesudah 
mereka beriman yang seandainya mereka tetap memegangnya, niscaya mereka akan masuk surga.
110  Kemudian Tuhanmu wahai Rasul Maha Pengampun lagi Maha Penyayang kepada orang-orang Mukmin yang lemah yang berhijrah dari Makkah 
ke Madinah sesudah orang-orang musyrik menyiksa mereka hingga mereka terpaksa mengucapkan kalimat kekafiran sekalipun hati mereka tetap 
tenang dengan iman mereka, kemudian mereka berjihad di jalan Allah agar kalimat Allah adalah yang tertinggi dan kalimat orang-orang kafir adalah 
yang paling rendah, mereka bersabar atas penderitaan yang mereka alami, sesungguhnya Tuhanmu sesudah cobaan yang menimpa mereka tersebut 
dan penyiksaan yang mendera mereka hingga mereka mengucapkan kalimat kekafiran Maha Pengampun dan Maha Penyayang kepada mereka, 
karena mereka tidak mengucapkan kalimat kekafiran kecuali mereka dalam keadaan terpaksa.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keringanan bagi orang yang dipaksa mengucapkan kalimat kekafiran secara lahir sedangkan hatinya tetap mantap dengan imannya.
2. Hukuman bagi orang murtad di dunia adalah dihukum mati.
3. Orang-orang yang murtad layak mendapatkan murka Allah dan azabNya, karena mereka lebih mencintai kehidupan dunia atas akhirat, mereka 
tidak mendapatkan hidayah Allah, Allah menutup hati, pendengaran dan penglihatan mereka rapat-rapat, mereka dijadikan termasuk orang-orang 
yang lalai dari azab keras yang mengancam mereka pada Hari Kiamat.
4. Allah menetapkan ampunan dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, berhijrah sesudah mereka ditindas, dan bersabar dalam berjihad.

۱۲۹

279AN-NAHL JUZ  14



111  Ingatlah wahai Rasul hari di mana setiap orang datang 
membela dirinya sendiri dan tidak membela orang lain karena 
beratnya keadaan, setiap jiwa diberi balasan atas apa yang 
diperbuatnya, baik kebaikan maupun keburukan, mereka tidak 
dizhalimi dengan dikurangi kebaikan mereka atau ditambah 
keburukan mereka.
112  Allah membuat sebuah perumpamaan: ada sebuah negeri, 
yaitu Makkah, ia adalah negeri yang aman, penduduknya 
tidak merasa takut, mereka hidup tenang sementara manusia 
di sekitarnya hidup dalam ketakutan, rizki penduduk Makkah 
datang dengan mudah dari segala penjuru, maka penduduknya 
kufur kepada nikmat-nikmat yang Allah berikan kepada mereka 
dan mereka tidak mensyukurinya, maka Allah membalas 
mereka dengan kelaparan dan ketakutan yang berat yang 
dampaknya terlihat pada tubuh mereka gemetar dan kurus 
kering sehingga ia seperti pakaian mereka karena kekafiran dan 
pendustaan yang mereka lakukan.
113  Telah datang kepada penduduk Makkah Rasul mereka dari 
kalangan mereka sendiri, mereka mengenalnya sebagai orang 
yang amanah dan jujur, dia adalah Muhammad a, maka mereka 
mendustakannya dalam apa yang diturunkan oleh Tuhannya 
kepadanya, maka azab Allah turun menimpa mereka berupa 
kelaparan dan ketakutan, mereka adalah orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka dengan menjerumuskan diri mereka ke 
dalam kubangan kebinasaan manakala mereka menyekutukan 
Allah dan mendustakan rasulNya.
114  Makanlah wahai hamba-hamba dari apa yang Allah q 
rizkikan kepada kalian selama ia halal dari jenis apa yang baik 
untuk dimakan, syukurilah nikmat Allah yang Dia berikan 
kepada kalian dengan mengakuinya bahwa ia adalah dari Allah 
dan menggunakannya untuk hal-hal yang Allah ridhai bila 
kalian menyembah Allah semata dan tidak menyekutukanNya 
dengan sesuatu.
115  Allah mengharamkan bagi kalian dari jenis makanan hewan 
yang mati tanpa disembelih bila ia memang harus disembelih, 
darah yang mengalir, babi dengan segala bagiannya, dan hewan 
yang disembelih untuk mendekatkan diri kepada selain Allah. Pengharaman ini berlaku dalam kondisi lapang, karena itu barangsiapa terdesak oleh 
keadaan darurat untuk makan apa yang disebutkan di atas, lalu dia makan tanpa ada keinginan untuk makan yang haram dan tanpa melebihi batas 
kebutuhan, maka tidak ada dosa baginya, karena sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Allah mengampuninya atas apa yang dia makan, Maha 
Penyayang kepadanya manakala Dia membolehkan hal itu untuknya dalam keadaan darurat.
116  Jangan berkata wahai orang-orang musyrik berdasarkan apa yang diucapkan oleh mulut-mulut kalian berupa kebohongan atas Nama Allah, 
“Ini halal dan itu haram” dengan maksud membuat-buat kebohongan atas Nama Allah dengan mengharamkan apa yang tidak Allah haramkan atau 
menghalalkan apa yang tidak Allah halalkan. Sesungguhnya orang-orang yang membuat kebohongan atas Nama Allah tidak akan mendapatkan apa 
yang mereka inginkan, dan tidak akan selamat dari apa yang mereka khawatirkan.
117  Bagi mereka kesenangan yang sedikit dan rendah di dunia hasil dari hawa nafsu yang mereka ikuti, dan bagi mereka azab yang menyakitkan pada 
Hari Kiamat.
Setelah Allah menyebutkan makanan yang Dia haramkan bagi umat ini, selanjutnya Allah menyebutkan apa yang Dia haramkan bagi orang-orang 
Yahudi. Allah berfirman,
118  Khusus bagi orang-orang Yahudi, Kami mengharamkan apa yang telah Kami beritakan kepadamu, (sebagaimana dalam surat al-An’am ayat 146). 
Kami tidak menzhalimi mereka manakala Kami mengharamkan hal itu bagi mereka, akan tetapi merekalah yang menzhalimi diri mereka manakala 
mereka melakukan sebab-sebab hukuman, maka Kami membalas mereka atas pelanggaran mereka, Kami mengharamkan hal itu bagi mereka sebagai 
hukuman bagi mereka.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah c tidak mengharamkan bagi kita kecuali apa-apa yang buruk sebagai bentuk karuniaNya kepada kita dan demi menjaga kita dari hal-hal 
yang buruk.
2. Kewajiban iman kepada Allah dan para rasul, menyembah Allah semata, bersyukur kepada Allah atas karunia-karunia dan nikmat-nikmatNya yang 
banyak, dan bahwa azab Allah menimpa setiap orang yang kafir kepada Allah dan durhaka kepadaNya, serta mengingkari nikmatNya kepadanya.
3. Balasan itu sejenis dengan amal perbuatan, manakala penduduk negeri menyombongkan diri dengan kenikmatan Allah, maka mereka diberi ganti 
kebalikannya, kenikmatan tersebut dicabut dan diangkat dari mereka, maka mereka pun terjerumus ke dalam kelaparan berat padahal sebelumnya 
mereka kenyang, mereka dicekam ketakutan dan kekhawatiran padahal sebelumnya mereka hidup aman dan tenang, pasokan hidup mereka menipis 
padahal sebelumnya mereka berkecukupan. 
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119  Kemudian Tuhanmu wahai Rasul kepada orang-orang yang 
melakukan keburukan-keburukan karena tidak mengetahui 
akibatnya sekalipun mereka sengaja melakukannya, kemudian 
mereka bertaubat kepada Allah sesudahnya dan memperbaiki 
amal perbuatan mereka yang rusak, sesungguhnya Tuhanmu 
sesudah mereka bertaubat Maha Pengampun bagi dosa-dosa 
mereka dan Maha Penyayang kepada mereka. Manakala 
orang-orang musyrik mengklaim bahwa diri mereka berada 
di atas ajaran agama Ibrahim, Allah membantah klaim mereka. 
Allah berfirman, 120  Sesungguhnya Ibrahim j adalah orang 
yang menyatukan sifat-sifat kebaikan, senantiasa taat kepada 
Tuhannya, cenderung dari semua agama menuju agama 
Islam, dan dia bukan termasuk orang-orang musyrik. 121  Dia 
adalah orang yang bersyukur atas nikmat-nikmat yang Allah 
berikan kepadanya, Allah memilihnya untuk menjadi nabi dan 
membimbingnya kepada agama Islam yang lurus. 122  Kami 
memberi Ibrahim kenabian, sanjungan yang baik, dan anak 
yang shalih di dunia, sesungguhnya di akhirat dia termasuk 
orang-orang yang shalih yang Allah siapkan bagi mereka 
derajat-derajat yang tinggi di surga. 123  Kemudian kami 
mewahyukan kepadamu wahai Rasul agar kamu mengikuti 
agama Ibrahim dalam Tauhid dan berlepas diri dari orang-
orang musyrik, berdakwah mengajak manusia kepada Allah 
dan mengamalkan syariatNya, cenderung dari segala agama 
menuju agama Islam, dan Ibrahim j bukan termasuk orang-
orang musyrik sebagaimana yang diklaim oleh orang-orang 
musyrik, sebaliknya dia adalah orang yang mentauhidkan 
Allah. 124  Penghormatan hari Sabtu ditetapkan sebagai 
kewajiban bagi orang-orang Yahudi yang berselisih padanya 
agar mereka meninggalkan kesibukan hidup mereka untuk 
fokus kepada ibadah sesudah mereka tersesat dari hari Jum’at 
yang mereka diperintahkan agar fokus beribadah padanya. 
Sesungguhnya Tuhanmu wahai Rasul benar-benar akan 
menetapkan keputusanNya di antara mereka yang berselisih 
pada Hari Kiamat tentang apa yang mereka perselisihkan, lalu 
Dia membalas masing-masing dari mereka sesuai dengan amal 

perbuatannya. 125  Ajaklah manusia olehmu wahai Rasul dan oleh orang-orang beriman yang mengikutimu kepada agama Islam dengan cara yang 
sesuai dengan keadaan obyek dakwah, pemahaman dan ketundukannya, dan melalui nasihat yang mengandung dorongan dan peringatan, debatlah 
mereka dengan cara yang lebih baik dari sisi perkataan, pemikiran dan penyusunannya, karena kamu tidak berkewajiban memberi manusia hidayah, 
akan tetapi tugasmu hanya menyampaikan kepada mereka. Sesungguhnya Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang tersesat dari agama Islam dan Dia 
lebih mengetahui siapa yang mendapatkan petunjuk kepadanya, karena itu jangan sia-siakan dirimu dengan kesedihan mendalam atas mereka. 126  
Bila kalian hendak menghukum musuh kalian, maka hukumlah mereka dengan hukuman yang sepadan dengan apa yang mereka lakukan terhadap 
kalian, tidak lebih, namun bila kalian bersabar dengan tidak menghukum mereka padahal kalian kuasa untuk menghukum, maka hal itu lebih baik bagi 
orang-orang yang sabar dari antara kalian daripada menghukum mereka dengan adil.  127  Bersabarlah wahai Rasul atas apa yang menimpamu berupa 
gangguan dari mereka, taufik kepada kesabaran yang kamu dapatkan hanyalah dari Allah, maka jangan bersedih karena orang-orang kafir berpaling 
darimu, jangan sempit dada karena apa yang mereka lakukan berupa tipu daya dan makar terhadapmu. 128  Sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang bertakwa kepadaNya dengan tidak bermaksiat kepadaNya, dan orang-orang yang berbuat baik dengan melakukan ketaatan dan melaksanakan 
apa yang Allah perintahkan kepada mereka, Allah bersama mereka dengan pertolongan dan dukunganNya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dihalalkannya apa yang halal lagi baik yang tidak mengandung mudarat, diharamkannya apa yang buruk yang memudaratkan yang menimbulkan 
penyakit, dan ini adalah nikmat yang mengharuskan syukur.  2. Dasar makanan haram dalam syariat adalah empat; bangkai, darah, daging babi dan 
apa yang disembelih untuk selain Allah berupa berhala dan lainnya.  3. Boleh makan sebagian dari apa yang diharamkan dalam keadaan darurat 
yang bila tidak makan maka dikhawatirkan terjatuh ke dalam kebinasaan.  4. Peringatan kepada orang-orang Mukmin agar tidak meniru orang-orang 
kafir dalam menghalalkan apa yang haram atau mengharamkan apa yang halal tanpa dalil syar’i.   5. Di antara bentuk rahmat Allah kepada hamba-
hambaNya adalah mengampuni hamba-hambaNya yang melakukan keburukan berupa kekafiran dan kemaksiatan kemudian mereka bertaubat kepada 
Allah dan memperbaiki amal perbuatan mereka, Allah mengampuni mereka.  6. Sangat baik bagi seorang Muslim menjadikan Ibrahim j sebagai 
teladannya.  7. Hendaknya para da’i yang menyeru kepada Allah mengikuti tiga metode ini: hikmah, nasihat yang baik, dan berdebat dengan cara yang 
lebih baik.  8. Hukuman ditimpakan sepadan dengan kejahatan, tidak lebih, orang yang dizhalimi dilarang membalas orang yang menzhaliminya lebih 
dari perbuatannya.  9. Boleh qishash dengan cara yang sama, misalnya barangsiapa membunuh orang lain dengan besi, maka dia dibunuh dengannya, 
dan barangsiapa membunuh orang lain dengan batu, maka dia dibunuh dengannya, namun tidak boleh melampaui batas kewajiban.
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